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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauhmana pengaruh 
kepemimpinan, kompensasi, dan motivasi, terhadap kinerja pegawai pada Badan 
Pelaksana Penyuluhan Pertanian Perikanan dan Kehutanan (BP4K) Kabupaten 
Pakpak Bharat. 

Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai yang ada 
di BP4K Kabupaten Pakpak Bharat 71 orang pegawai. Teknik penentuan sampel 
dalam penelitian ini yaitu sampling jenuh/ sensus, dimana seluruh anggota 
populasi dijadikan sampel. Jenis data yang digunakan adalah data primer 
dikumpulkan melalui kuesioner kepada responden. Alat analisis yang digunakan 
adalah Regresi Linier Berganda, Hipotesa Uji t, Uji F, dan Analisis Koefisien 
Determinasi (R2). 
 Berdasarkan pengujian secara simultan (uji F) diketahui bahwa nilai Fhitung  
10,091 > Ftabel 2,872 dengan tingkat kepercayaan 95% dan tingkat kesalahan 5% 
atau α = 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel kepemimpinan (X1), 
kompensasi (X2) dan motivasi (X3) berpengaruh signifikan dan positif secara 
bersama- sama terhadap kinerja pegawai (Y), sehingga hipotesis diterima. 

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial (uji t) diketahui  bahwa variabel 
kepemimpinan (X1) nilai thitung sebesar 5,438, kompensasi (X2) nilai thitung sebesar 
2,020 dan motivasi (X3) dengan thitung sebesar 2,276, dan ttabel sebeasr 1,682, maka 
thitung > ttabel, dengan nilai signifikasi sebesar 0,000, dan nilai probabilitas sebesar 
0,05 atau 0,000 < 0,05. Sehingga HO ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa varibel kepemimpinan, kompensasi, dan motivasi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai (Y).  

Dari ketiga variabel dimaksud, terdapat variabel kepemimpinan (X1) 
merupakan variabel yang berpengaruh paling dominan dibanding dengan variabel 
kompensasi (X2) dan motivasi (X3), dimana nilai thitung untuk variabel 
kepemimpinan yaitu 5,438 lebih besar dari nilai thitung untuk variabel kompensasi 
yaitu 2,020 dan motivasi adalah 2,276. Untuk itu nilai standardized coefficiens 
beta untuk variabel kepemimpinan juga lebih besar yaitu 0,655 dibanding dengan 
variabel kompensasi yaitu 0,414 dan motivasi yaitu 0,639. 

 
Kata Kunci : Kepemimpinan, Kompensasi, Motivasi, dan Kinerja 
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ABSTRACT 

 

  
 This study aims to determine the influence of leadership, compensation, 
and motivation, as well as getting the empirical evidence of leadership, 
compensation, and motivation on employee performance on BP4K Pakpak 
Bharat. 
 The is study of population 71 employees. Type of data used is primary data 
collection using questionnaire. Analysis is the Multiple Linear Regression, 
Hypothesis t Test, F Test, and Analysis of the coefficient of determination (R2). 
 Based on simultaneous testing (test F) note that the value Fhitung 10.091> 
F 2.872 with a confidence level of 95% or α = 0.05. This suggests that the 
leadership variable (X1), compensation (X2) and motivation (X3) significantly and 
positively together to employee performance (Y), so the hypothesis is accepted. 
 Partial test results (t test) indicate that the leadership (X1), compensation 
(X2) and motivation (X3) have a value of  tcompared > t table, so that the three 
variables revealed significant and positive impact on employee performance 
variable (Y) . 
 Of the three variables mentioned, there is a leadership variable (X1) is the 
most variable of the dominant effect compared to the variable (X2) and motivation 
(X3), where the value of the variable t for leadership that is greater than the value 
of 5,438 t for the variable compensation that is 2,020 and motivation is 2,276. 
Look coefficiens standardized beta value for the variable is also greater 
leadership is 0.655 compared with 0.414 and variable compensation that 
motivation is 0.639. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. KAJIAN TEORI 

     2.1. Kepemimpinan 

     2.1.1. Pengertian kepemimpinan 

     Menurut Young dalam Hariyanto, (2010). Kepemimpinan yaitu bentuk 

dominasi yang didasari atas kemampuan pribadi yang sanggup mendorong 

atau mengajak orang lain untuk berbuat sesuatu yang berdasarkan 

penerimaan oleh kelompoknya, dan memiliki keahlian khusus yang tepat 

bagi situasi yang khusus. 

       Menurut Tead Terry Hoyt dalam Hariyanto, (2010). 

Kepemimpinan yaitu kegiatan atau seni mempengaruhi orang lain agar mau 

bekerjasama yang didasarkan pada kemampuan orang tersebut untuk 

membimbing orang lain dalam mencapai tujuan-tujuan yang diinginkan 

kelompok. 

 Menurut T. Hani Handoko Kepemimpinan “merupakan kemampuan yang 

dipunyai seseorang untuk mempengaruhi orang-oang lain agar bekerja 

mencapai tujuan dan sasaran.” 

       Menurut Moejiono dalam Hariyanto, (2010). Menyimpulkan  bahwa 

kepemimpinan merupakan kemampuan mempengaruhi orang lain, bawahan 

atau kelompok, kemampuan mengarahkan tingkah laku bawahan atau 

kelompok, memiliki kemampuan atau keahlian khusus dalam bidang yang 

diinginkan oleh kelompoknya, untuk mencapai tujuan organisasi atau 
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kelompok merupakan ilmu terapan dari ilmu-ilmu sosial, sebab prinsip-

prinsip dan rumusannya diharapkan dapat mendatangkan manfaat bagi 

kesejahteraan manusia. 

       Penulis ingin mengetahui seberapa besar kepemimpinan yang baik di 

BP4K saat ini, sehingga dapat mempengaruhi untuk meningkatkan 

kepemimpinanya  terhadap kinerja pegawai di BP4K Kabupaten Pakpak 

Bharat. 

2.1.2. Teori kepemimpinan 

     Berbagai macam teori- teori tentang kepemimpinan yang di kemukakan 

oleh para ahli, namun dalam hal ini teori kepemimpinan yang penulis 

gunakan adalah Teori Path- Goal atau Path- Goal Theory merupakan teori 

yang dapat mendukung penelitian ini. Menurut Robert House dalam 

Prasetyo,Lis (2009). Mengemukakan Path- Goal Theory yang menyaring 

elemen-elemen dari penelitian ohio state tentang kepemimpinan pada 

inisiating structure dan consideration serta teori pengaharapan motivasi. 

Teori ini menjelaskan bahwa efektivitas seorang pemimpin didasarkan atas 

kemampuanya di dalam menimbulkan kepuasan dan motivasi para anggota 

kelompok, dengan menggunakan rancangan insentif untuk penghargaan dan 

hukuman bagi mereka berhasil atau gagal dalam mencapai tujuan kelompok. 

Untuk mencapai tujuan tersebut seorang pemimpin diwajibkan untuk 

menggunakan  perilaku kepemimpinan yan berbeda sesuai dengan tuntutan 

situasi. Perilaku pemimpin akan diterima oleh anggota kelompok sejauh 
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mereka menganggap itu sebagai sumber kepuasan langsung atau kepuasan 

pada masa yang akan datang. 

       Fungsi motivasi pemimpin terdiri dari peningkatan imbalan pribadi 

kepada bawahan atas pencapaian tugasnya, mengurangi hambatan, dan 

meningkatkan peluang untuk mendapatkan kepuasan pribadi. Dasar teori ini 

adalah merupakan tugas pemimpin untuk membantu anggotanya dalam 

mencapai tujuan mereka, dan untuk memberi arah dan dukungan atau 

keduanya yang dibutuhkan untuk menjamin tujuan mereka sesuai dengan 

tujuan kelompok atau organisasi secara keseluruhan.   

 Menurut Robbins dalam Prasetyo,Lis (2009). Perilaku pemimpin akan 

memberikan motivasi sepanjang:  

1.  Membuat bawahan merasa butuh kepuasan dalam pencapaian kinerja 

yang efektif. 

2.  Menyediakan ajaran, arahan, dukungan, dan penghargaan yang     

diperlukan dalam kinerja efektif.  

     Model kepemimpinan path-goal berusaha meramalkan efektifitas 

kepemimpinan dalam berbagai situasi, menurut model ini pemimpin 

menjadi efektif karena pengaruh motivasi mereka yang positif, kemampuan 

untuk melaksanakan , dan kepuasan pengikutnya. Teorinya disebut sebagai  

path- goal karena memfokuskan pada bagaimana pimpinan mempengaruhi 

persepsi pengikutnya pada tujuan kerja, tujuan pengembangan diri, dan 

untuk mencapai tujuan. 
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      Path- goal mengatakan bahwa pimpinan yang paling efektif adalah 

mereka yang membantu bawahan mengikuti cara untuk mencapai hasil yang 

bernilai tinggi, serta menganjurkan bahwa kepemimpinan terdiri dari dua 

fungsi dasar: 

1.  Memberikan kejelasan alur, yang artinya seorang pemimpin harus                 

mampu membantu bawahanya dalam memahami  bagaimana cara kerja 

yang diperlukan di dalam menyelesaikan tugasnya. 

2.  Meningkatkan jumlah hasil (reward) bawahanya dengan memberi       

dukungan dan perhatian  terhadap kebutuhan pribadi mereka. 

Untuk membentuk fugsi-fungsi  tersebut, pemimpin dapat mengambil gaya 

kepemimpinan. Ada empat perbedaan gaya kepemimpinan dijelaskan dalam 

model path- goal. Menurut  Koontz dalam Prasetyo,Lis, (2009). Yaitu : 

1.  Kepemimpinan pengarah (directive leadership) yaitu pemimpin           

memberitahukan jadwal kerja yang harus disesuaikan dan standar kerja           

serta memberikan bimbingan/ arahan secara spesifik tentang cara-cara           

menyelesaikan tugas tersebut, termasuk dalam aspek perencanaan,           

organisasi, koordinasi dan pengawasan. 

2. Kepemimpinan pendukung (supportive leadership) yaitu pemimpin 

bersifat ramah dan menunjukan kepedulian akan kebutuhan bawahan,            

memperlaukan semua bawahan adalah sama tentang keberadaan mereka,            

status, dan kebutuhan pribadi, dan memberikan pengaruh yang besar            

terhadap kinerja bawahan pada saat mereka sedang mengalami frustasi 

dan kecewa. 
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3. Kepemimpina partisipatif (participative leadership) adalah pemimpin            

berkonsultasi dengan bawahan dan menggunakan saran –saran dan ide            

mereka sebelum mengambil suatu keputusan. Dalam hal ini 

kepemimpinan partisipatif dapat meningkatkan motivasi kerja bawahan. 

4. Kepemimpinan berorientasi prestasi (ahicevement- oriented leader) 

adalah gaya kepemimpinan dimana pemimpin menetapkan tujuan yang 

menantang dan mengharapkan bawahan untuk berprestasi  semaksimal 

mungkin serta terus menerus mencari pengembangan pretstasi dalam 

proses pencapaian tujuan tersebut. 

2.2.  Kompensasi 

     2.2.1 Pengertian kompensasi 

     Menurut Hasibuan dalam Riadi, Muchlisin (2012). Kompensasi adalah 

semua pendapatan yang berbentuk uang, barang langsung atau tidak langsung 

yang diterima karyawan sebagai imbalan atas jasa yang diberikan kepada 

perusahaan.  Menurut Hasibuan dalam Riadi, Muchlisin,(2012). Kompensasi 

merupakan istilah yang berkaitan dengan imbalan-imbalan finansial (financial 

reward) yang diterima oleh orang-orang melalui hubungan kepegawaian 

mereka dengan sebuah organisasi. Pada umumnya bentuk kompensasi berupa 

finansial karena pengeluaran moneter yang dilakukan oleh 

organisasi. Kompensasi bisa langsung diberikan kepada karyawan, ataupun 

tidak langsung, dimana karyawan menerima kompensasi dalam bentuk-bentuk 

non moneter.  
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2.2.2. Jenis- jenis kompensasi 

      Menurut Hasibuan dalam Riadi, Muchlisin, (2012). Komponen-komponen 

dari keseluruhan program gaji secara umum dikelompokkan kedalam 3 (tiga) 

jenis  kompensasi yaitu:  

1) Kompensasi finansial secara langsung berupa; bayaran pokok (gaji dan 

upah), bayaran prestasi, bayaran insentif (bonus, komisi, pembagian 

laba/keuntungan dan opsi saham) dan bayaran tertangguh (program 

tabungan dan anuitas pembelian saham) 

2) Kompensasi finansial tidak langsung berupa; program-program proteksi 

(asuransi  kesehatan, asuransi jiwa, pensiun, asuransi tenaga kerja), 

bayaran diluar jam kerja (liburan, hari besar, cuti tahunan dan cuti hamil) 

dan fasilitas-fasilitas seperti kendaran,ruang kantor dan tempat parkir. 

3) Kompensasi non financial, berupa pekerjaan (tugas-tugas yang menarik, 

tantangan, tanggung jawab, pengakuan dan  rasa pencapaian). Lingkungan 

kerja (kebijakan-kebijakan yang sehat, supervise yang kompoten, kerabat 

yang menyenangkan, lingkungan kerja yang nyaman). 

Dalam hal ini peneliti ingin mengetahui apakah kompensasi yang diterima 

para pegawai di BP4K Kabupaten Pakpak Bharat memberikan pengaruh positif 

terhadap kinerja pegawai , dimana besaran kompensasi yang terima oleh pegawai 

tentu berbeda- beda. 
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2.3.  Motivasi Kerja 

     2.3.1. Pengertian motivasi kerja 

     Menurut Robbins dan Judge dalam Hendry, (2010). Motivasi adalah 

sebagai proses yang menjelaskan intensitas, arah dan ketekunan usaha untuk 

mencapai suatu tujuan. Menurut Samsudin dalam Hendry, (2010). Pengertian 

motivasi sebagai proses mempengaruhi atau mendorong dari luar terhadap 

seseorang atau kelompok kerja agar mereka mau melaksanakan sesuatu yang 

telah ditetapkan. Motivasi juga dapat diartikan sebagai dorongan (driving 

force) dimaksudkan sebagai desakan yang alami untuk memuaskan dan 

memperahankan kehidupan. 

Menurut Mangkunegara dalam Hendry, (2010) menyatakan : “motivasi 

terbentuk dari sikap (attitude) karyawan dalam menghadapi situasi kerja di 

perusahaan (situation). Motivasi merupakan kondisi atau energi yang 

menggerakkan diri karyawan yang terarah atau tertuju untuk mencapai tujuan 

organisasi perusahaan. Sikap mental karyawan yang pro dan positif terhadap 

situasi kerja itulah yang memperkuat motivasi kerjanya untuk mencapai 

kinerja maksimal”. 

     Berdasarkan beberapa pengertian tentang motivasi diatas, sehingga penulis 

ingin mengetahui seberapa besar  motivasi para pegawai BP4K Kabupaten 

Pakpak Bharat dalam dirinya agar timbul dorongan untuk bekerja dalam 

peningkatan kinerja terkait dengan pencapaian tujuan organisasi . 

2.3.2.   Pengukuran Motivasi 
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      Menurut  McClelland dalam  Hendry, (2010). Mengemukakan 6 (enam)  

karakteristik orang yang mempunyai motivasi berprestasi tinggi, yaitu : 

 1). Memiliki tingkat tanggung jawab pribadi yang tinggi.  

 2).  Berani mengambil dan memikul resiko. 

 3).  Memiliki tujuan realisti. 

 4). Memiliki rencana kerja yang menyeluruh dan berjuang untuk 

     merealisasikan tujuan.  

 5).  Memanfaatkan umpan balik yang konkrit dalam semua kegiatan yang 

       dilakukan. 

 6). Mencari kesempatan untuk merealisasikan rencana yang telah      

diprogramkan. 

2.3.3. Teori motivasi 

     Ada berbagai macam teori motivasi yang dikemukakan oleh para ahli, 

namun teori motivasi yang digunakan oleh penulis sebagai pendukung 

penelitian ini adalah teori dua Faktor Herzberg.  (Herzberg‘s Two Factor 

Theory). 

     Menurut Robbins dalam Hendry, (2010). Teori ini dikemukakan dengan 

asumsi bahwa hubungan seorang individu dengan pekerjaan  adalah mendasar 

dan bukan keberhasilan atau kegagalan. 

     Menurut Frederick Herzberg  dalam Hendry, (2010). Herzberg memandang 

bahwa kepuasan kerja berasal dari keberadaan motivator intrinsik dan bahwa 

ketidakpuasan kerja berasal dari ketidakberadaan faktor-faktor ekstrinsik.  
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Ada  dua jenis faktor yang mendorong seseorang untuk berusaha mencapai 

kepuasan serat menjauhkan dari ketidakpuasan. Kedua faktor itu adalah faktor 

ekstrinsik, dan faktor intrinsik. Faktor-faktor ekstrinsik meliputi : 

 1). Upah                                  

 2). Kondisi kerja            

 3).   Keamanan kerja 

 4).  Status  

 5).  Prosedur perusahan   

 6).  Mutu penyeliaan  

 7).  Mutu hubungan interpersonal antar sesama rekan kerja, atasan,                

dan bawahan. 

Faktor Intrinsik meliputi: 

1). Pencapaian prestasi       

2). Pengakuan                             

3). Tanggung jawab  

4).  Kemajuan 

5).  Pekerjaan 

6).  Kemumgkinan berkembang 

2.4  Kinerja pegawai 

2.4.1. Pengertian kinerja 

     Menurut Siagian, (2003). Kinerja adalah “konsep yang bersifat universal 

yang merupakan efektivitas operasional suatu organisasi, bagian organisasi 

dan bagian karya berdasar standar dan kriteria yang ditetapkan”. Kinerja 
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dapat diartikan sebagai prestasi yang dapat dicapai organisasi dalam suatu 

periode tertentu. Prestasi yang dimaksud adalah efektifitas operasional 

organisasi baik dari segi manajerial maupun ekonomis operasional. Dengan 

kinerja kita dapat mengetahui sampai seberapa besar peringkat prestasi 

keberhasilan atau bahkan mungkin kegagalan seseorang karyawan dalam 

menjalankan amanah yang diterimanya, Siagian, (2003).  Menurut 

Mangkunegara, (2007) dalam Chairunnisah, Siti. Menyatakan “bahwa kinerja 

pegawai adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh 

seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung 

jawab yang diberikan kepadanya”. 

2.4.2.   Penilaian kinerja pegawai 

     Menurut Dwiyanto dan Kusumasari dalam Hariyanto, Agus, (2005). 

Mengatakan bahwa penilaian terhadap kinerja sangat berguna sebagai 

penilaian kuantitas, efesiensi pelayanan, motivasi, serta memonitor para 

birokrat pelaksana mendorong organisasi agar lebih memperhatikan 

kebutuhan masyarakat yang dilayani, dan lebih memperbaiki dalam 

pelayanan publik. 

      Menurut Hasibuan dalam Risnawatiririn, (2011). Kinerja dapat dikatakan 

baik atau dapat dinilai dari beberapa hal, antara lain: 

1) Kesetiaan 

2) Prestasi kerja 

3) Kedisiplinan 

4) Kreativitas 
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5) Kerjasama 

6) Kecakapan 

7) Tanggung jawab 

8) Efektivitas dan efisiensi 

      Kinerja pegawai di BP4K Kabupaten Pakpak Bharat dinilai berdasarkan 

disiplinan, kesadaran dalam menjalankan tugasnya. Serta untuk menghormati, 

mematuhi dan mentaati peraturan-peraturan yang berlaku, baik secara tertulis 

maupun tidak tertulis, dalam hal ini setiap pegawai wajib untuk melaksanakan 

dan menindaklanjutinya. Dalam penilaian pegawai di BP4K harus dinilai dari 

Kreativitas, kemampuan. Pengetahuan, kepribadian, ahlak, dan amanah yang 

dimiliki pegawai untuk mengemukakan atau menciptakan suatu program dan 

rencana kerja secara akuntabel, terukur baik secara individu maupun dalam 

tim kerja. 

      Pegawai BP4K Kabupaten Pakpak Bharat juga dituntut untuk mempunyai 

kemampuan bekerjasama dengan orang lain dalam menyelesaikan suatu tugas 

dan pekerjaan yang telah ditetapkan, hingga tercapai daya guna dan hasil 

guna yang sebesar-besarnya. Pekerjaan yang dilakukan pegawai harus 

berjalan secara efektif dan efisien agar dapat meningkatkan kinerjanya. 

Dengan demikian  dalam menyelesaikan tugas dan pekerjaan yang 

dieserahkan kepada pegawai tersebut mempunyai kesanggupan untuk 

menyelesaikan dengan sebaik-baiknya, tepat waktu, serta berani memikul 

resiko atas keputusan yang telah diembanya. 
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2.4.3.  Faktor-faktor yang mempengaruhi pencapaian kinerja 

      Menurut Keith Davis dalam Risnawatiririn, (2011). Beberapa faktor yang 

mempengaruhi pencapaian kinerja pegawai yaitu: 

a).  Faktor Kemampuan (Ability) 

Secara psikologis, kemampuan (ability) terdiri dari kemampuan potensi 

(IQ) dan kemampuan reality (knowledge + skill). Artinya pimpinan dan 

pegawai yang memiliki IQ diatas rata-rata (IQ 110-120) dengan 

pendidikan yang memadai untuk jabatannya dan terampil dalam 

mengerjakan pekerjaan sehari- hari, maka akan lebih mudah mencapai 

hasil kinerja maksimal. 

b). Faktor Motivasi (Motivation)  

Motivasi diartikan sebagai sikap (attitude) pimpinan yang terhadap situasi 

kerja di lingkungan organisasinya. Mereka yang bersikap positif terhadap 

situasinya akan mewujudkan motivasi yang tinggi sebaliknya jika mereka 

mewujudkan sikap negatif maka rendahlah motivasinya. Situasi kerja 

dimaksud adalah hubungan kerja, fasilitas kerja, kebijakan pimpinan, pola 

kepemimpinan kerja, dan kondisi kerja. 

Menurut Simamora dalam Risnawatiririn, (2011). Kinerja 

(performance) dipengaruhi oleh tiga faktor, yaitu: 

a. Faktor Individu yang terdiri dari : 

1) Kemampuan dan keahlian 

2) Latar belakang 

3) Demografi 
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b. Faktor psikologi yang terdiri dari : 

1) Persepsi 

2) Attitude 

3) Personality 

4) Pembelajaran 

5) Motivasi 

c. Faktor organisasi yang terdiri dari : 

1) Sumber daya 

2) Kepemimpinan 

3) Penghargaan 

4) Struktur 

5) Job design 

Untuk itu penulis akan meneliti seberapa besar pengaruh 

kepemimpinan, kompensasi, dan motivasi terhadap kinerja pegawai. 

Dalam hal ini para pengambil keputusan di Badan Pelaksana Penyuluhan 

Pertanian Perikanan dan Kehutanan (BP4K) Kabupaten Pakpak Bharat 

dapat mengambil kebijakan maupun keputusan strategis hingga terlaksana 

dan tercapai sasaran,  maupun tujuan yang menjadi tugas pokok  dan 

fungsi sesuai dengan yang tertuang dalam Undang- Undang Republik 

Indonesia No. 16 Tahun 2006 tentang sistem penyuluhan pertanian, 

perikanan, dan kehutanan. Dimana penyuluhan merupakan suatu marwah 

dari instansi dimaksud, yang memerlukan suatu kinerja yang berkualitas 

hingga terwujud visi dan misi untuk mencapai tujuan yang akan dicapai.  
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B. TINJAUAN PENELITIAN TERDAHULU 

     Tinjauan penelitian terdahulu dilakukan tujuannya adalah untuk menjelaskan, 

serta memperkuat tentang variabel- variabel yang akan digunakan dalam 

penelitian ini. Dimana penelitian terdahulu merupakan kajian dan penelitian dari 

berbagai peneliti baik dari akademisi, atau praktisi yang telah yang hasilnya telah 

ada di dalam jurnal. 

 Permasalahan mengenai kinerja, kepemimpinan,  motivasi, kemampuan, 

budaya organisasi, disiplin, dan kompensasi sudah banyak diteliti oleh peneliti 

sebelumnya. Namun akibat perbedaan tempat dan waktu penelitian mungkin akan 

mengakibatkan kesimpulan yang berbeda-beda. Dari penelitian terdahulu telah 

ditemukan beberapa penelitian yang dilakukan oleh peneliti yang pengaruhnya 

terhadap kinerja pegawai yaitu:  

 Ahmad Gani, (2009). Penelitiannya dengan judul Analisis Faktor- Faktor 

Yang Mempengaruhi Kinerja Pegawai Kantor Pelayanan Pajak Bumi dan 

Bangunan Kota Makassar  dengan metode analisis Multiple Regression 

menyimpulkan bahwa ketiga variabel Profesionalisme (X1), disiplin (X2), 

motivasi kerja (X3) mempunyai pengaruh positif secara signifikan  bahkan secara 

parsial terhadap kinerja (Y);  

 Kristanti Harahap, judul penelitiannya Pengaruh gaya Kepemimpinan, 

Komunikasi dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan (Studi pada PT. 

Bank Tabungan Negara Pensiunan Nasional Cabang Semarang) menyimpulkan 

ketiga variabel  X1, X2, X3  secara simultan berpengaruh positif dan signifikan 
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terhadap kinerja (Y), dan  ketiga variabel tersebut secara parsial juga berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja(Y); 

 Enny Rachmawaty, Y.Warella, Zaenal Hidayat, (2006). Penelitiannya 

berjudul  Pengaruh Motivasi Kerja, Kemampuan Kerja ,dan Gaya Kepemimpinan 

Terhadap Kinerja Karyawan pada Badan Kesatuan Bangsa dan Perlindungan 

Masyarakat Provinsi Jawa Tengah. menyimpulkan bahwa variabel motivasi kerja 

(X1), kemampuan kerja (X2) dan gaya kepemimpinan (X3) mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap kinerja (Y), dan secara simultan ketiga variabel 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja (Y); 

 Slamet Riyadi, (2011). Penelitiannya dengan judul Pengaruh Kompensasi 

Financial, Gaya Kepemimpinan, Motivasi Kerja, dan Kinerja Karyawan 

Terhadap PADA Consists Manufaktur di Jawa Timur. Dengan metode analisis 

data Simple Random Sampling  melalui  uji t dan regresi linear berganda 

kesimpulannya adalah gaya kepemimpinan (X1) berpengaruh positif terhadap 

kinerja(Y), kompensasi (X2) juga berpengaruh positif terhadap kinerja (Y) , dan 

motivasi (Y1) berpengaruh positif terhadap kinerja (Y);  

 Yuanita Destia, (2011). Penelitiannya dengan judul Pengaruh Kepemimpinan 

Motivasi dan Displin Kerja  Terhadap Kinerja Pegawai Dinas Koperasi usaha 

Mikro kecil dan Menengah  Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Dengan 

menggunakan sampling jenuh. Untuk mengetahui pengaruh variabel  dependen 

dan independen secara parsial dengan uji- t, dan secara simultan dengan uji F. 

Dimana kepemimpinan (X1), motivasi (X2), disiplin kerja (X3), dan kinerja 

pegawai (Y). Kesimpulan hasil penelitian adalah kepemimpinan, motivasi, dan 
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displin kerja berpengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai di Dinas 

Koperasi usaha Mikro kecil dan Menengah  Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. 

Tabel 2.1  Tinjauan penelitian terdahulu 

No
. Peneliti Judul Variabel  Metode 

analisis Kesimpulan 

1. Achma
d Gani, 
(2009) 
 

Analisis 
Faktor-
faktor yang 
Mempengar
uhi Kinerja 
Pegawai 
Kantor 
Pelayanan 
Pajak bumi 
dan 
Bangunan 
Kota 
Makassar 
 

X1 = 
Profesionalism
e X2  = 
Disiplin 
X3  = Motivasi 
kerja 
Y   = Kinerja 
pegawai 

Multiple 
Regressio
n 

X1 , X2, dan X3 = bahwa 
ketiga variabel bebas 
berpengaruh positif 
secara sinifikan 
terhadap kinerja baik 
secara parsial  

2. Kristanti  
Pahlawa
nsiah 
Harahap 
 

Pengaruh 
Gaya 
Kepemimpin
an 
Komunikasi 
dan Motivasi 
Kerja 
Terhadap 
Kinerja 
Karyawan 
(Studi pada 
PT. Bank 
Tabungan 
Negara 
Pensiunan 
Nasional 
Cabang 
Semarang) 
 
 

X1 = Gaya    
Kepemimpina
n 
X2 = 
Komunikasi 
X3 = Motivasi     
kerja 
Y   = Kinerja 
 
 
 
 
 
 

Multiple 
Regressio
n 
 
 
 
 
 
 

X1, X2, dan X3 secara 
simultan berpengaruh 
positif dan signifikan 
terhadap kinerja (Y) 
X1, X2, dan X3 secara 
parsial berpengaruh 
positif dan signifikan 
terhadap kinerja (Y) 
Variabel yang paling 
dominan dalam 
mempengaruhi kinerja 
adalah gaya 
kepemimpinan (X1), 
diikuti motivasi kerja 
(X2) dan Kominikasi 
Internal (X3) 
 

3. Enny 
Rachma
waty 
Y.Warel
la,Zaena
l 
Hidayat, 

Pengaruh 
Motivasi 
kerja 
Kemampuan 
Kerja dan 
Gaya 
Kepemimpin

X1= Motivasi 
kerja  
X2=  
Kemampuan 
kerja 
X3= Gaya 
kepemimpian 

Multiple 
Regressio
n 
 
 
 
 

X1 =   Motivasi kerja 
pengaruh 
signifikan 
terhadap Kinerja 
pegawai 

X2 =  Kemampuan 
kerja berpengaruh 
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2006  
 

an Terhadap 
Kinerja 
Karyawan 
Pada Badan 
Kesatuan 
Bangsa dan 
Perlindungan 
Masyarakat 
Provinsi 
Jawa 
Tengah. 
 

Y=  Kinerja 
Pegawai 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

signifikan  
terhadap Kinerja  

Y2 =  Gaya 
kepemimpinan 
mempunyai 
pengaruh 
signifikan 
terhadap Kinerja 
pegawai dan 
secara bersama-
sama ketiga 
variabel 
(X1,X2,X3) 
berpengaruh 
secara signifikan 
terhadap kinerja 
pegawai.  

4. Yuanita 
Destia, 
(2011) 
 

Pengaruh 
Kepemimpin
an motivasi 
dan displin 
kerja 
terhadap 
kinerja  
pegawai 
Dinas 
Koperasi 
Usaha Mikro  
Kecil dan 
Menengah 
Provinsi 
Kepulauan 
Bangka 
Belitung 

X1 = 
Kepemimpina
n  
X2 = Motivasi 
X3 =Displin 
kerja  
Y   = Kinerja 
pegawai 
 

Sampling 
Jenuh 
  

X1 = kepemimpinan 
berpengaruh 
yang signifikan 
terhadap kinerja; 

X2
 =       Motivasi 

berpengaruh 
yang signifikan 
terhadap kinerja 
pegawai;  

X3 = Displin Kerja 
berpengaruh 
yang signifikan 
terhadap kinerja 
pegawai  

 

5. Slamet 
Riyadi 
(2011) 

Pengaruh 
Kompensasi 
Financial 
gaya 
Kepemimpin
an Motvasi 
kerja  dan 
kinerja 
Karyawan 
Terhadap 
PADA 
consist 
Manufaktor 
di Jawa 
Barat 

X1=Gaya           
Kepemimpina
n  
X2 =  
Kompensasi 
Y1 = Motivasi 
Y2 = Kinerja        

Simple 
Random 
Sampling 

X1 =  Gaya 
kepemimpian 
berpengaruh 
positif terhadap 
kinerja 

X2 =  Kompensasi 
berpengaruh 
positif terhadap 
kinerja  

Y1 =  Motivasi 
berpengaruh 
positif terhadap 
kinerja 
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       Dalam melakukan penelitian tentang suatu research gap sangat diperlukan 

adanya jurnal pendukung, sehingga kualitas penelitian lebih akurat dan uptodate, 

sebagai jurnal pendukung dalam penelitian pada Tabel 2.2: 

Tabel 2.2 Jurnal pendukung 

No. Penulis Judul Jurnal 

1. Ahmad Gani, 
(2009) 

Analisis Faktor-Faktor yang 
Mempengaruhi Kinerja Pegawai Kantor 
Pelayanan Pajak Bumi dan Bangunan Kota 
Makassar.  

Jurnal Aplikasi 
Manajemen 
Vol.7.No.1 
 

2. Enny 
Rachmawaty 
Y.Warella, 
Zaenal 
Hidayat, 
(2006)  

Pengaruh Motivasi kerja, Kemampuan 
kerja, dan Gaya kepemimpinan terhadap 
Kinerja karyawan pada Badan Kesatuan 
Bangsa dan Perlindungan Masyarakat 
Provinsi Jawa Tengah. 

Jurnal Ilmu 
Administrasi dan 
Kebijakan Publik 
Vol.3, No.1 
Januarai 2006: 
87 - 89 

3. Heri Susanto 
dan Nuraini 
Aisyah,  
(2010) 

Analisis pengaruh Kepemimpinan dan 
Budaya kerja dengan Motivasi sebagai 
variabel intervening terhadap kinerja 
karyawan di kantor Pertanahan Kabupaten 
Kebumen. 

Jurnal Magistra 
No. 74 Th. XXII 
Desember 2010, 
15-38 
 
 

4. Kristanti, 
Pahlawansiah 
Harahap, 

Pengaruh Gaya Kepemimpinan, 
Komunikasi, Dan Motivasi Kerja Terhadpa 
Kinerja Karyawan (Studi Pada PT. Bank 
Tabungan Negara Pesiunan Nasional  
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C. Kerangka Berpikir 

       Berdasarkan beberapa uraian teori yang telah disampaikan di atas,  dan hasil 

penelitian yang relevan dapat dituliskan kerangka berpikir bahwa kinerja pegawai 

akan dapat dipengaruhi oleh, kepemimpinan, kompensasi, dan motivasi. Semakin 
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baik kepemimpinan, maka kinerja pegawai akan semakin meningkat, dan semakin 

tinggi kompensasi yang diterima dalam suatu organisasi, maka kinerja pegawai 

tersebut akan meningkat juga, serta semakin besar motivasi kerja pegawai, sudah 

tentu kinerjanya akan lebih meningkat.  

1. Pengaruh  kepemimpinan (X1) dengan kinerja pegawai (Y). 

     Dalam suatu organisasi bahwa kepemimpinan merupakan peranan yang 

sangat penting didalam menjalankan roda pemerintahan, dalam hal ini 

kepemimpinan yang dimaksud adalah kepemimpinan yang dapat membawa 

para anggotanya untuk mencapai tujuan sehubungan dengan visi dan misinya. 

Maka pengaruh kepemimpinan sangat erat kaitanya yang artinya jika 

kepemimpinan dalam hal ini peminpin dalam organisasi baik sudah pasti 

kinerja pegawainya akan baik pula.  

      Untuk itu apakah kepemimpinan memberikan   peranan yang sangat  

penting di BP4K Kabupaten Pakpak Bharat dengan membangunkan  rasa 

percaya diri, dan  pemberdayaan yang berasal dari pimpinan akan memastikan 

kemampuan, kreativitas bawahan, serta  memberikan kesempatan terhadap 

bawahan untuk menuju kesuksesan, dan berkinerja baik demi tercapainya 

tujuan yang akan dicapai . 

2.  Pengaruh kompensasi (X2) terhadap kinerja pegawai (Y) 

     Berbagai macam bentuk kompensasi yang diterima oleh beberapa pegawai 

dalam suatu organisasi, lembaga, badan dan lain-lain, tentu tujuanya untuk 

membei tingkat kepuasan para pegawai. Berbicara tentang kompensasi yang 

erat kaitanya dengan memotivasi diri pegawai dalam hal ini tentu hasil 
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kinerjanya. Kompensasi atau imbalan yang sesuai diberikan kepada pegawai  

tentunya akan memotivasi dirinya untuk lebih memberikan hasil kerja yang 

memuaskan, berprestasi, dalam hal ini pegawai akan mengerahkan semua 

kemampuanya untuk melakukan pekerjaan seoptimal mungkin dengan hasil 

yang berkualitas.  

      Dalam hal ini sehubungan dengan kompensasi yang diterima oleh pegawai 

BP4K Kabupaten Pakpak Bharat, terkait atas  kontribusinya yang diberikan 

kepada instansi/ kantor sehingga berpengaruh untuk lebih berprestasi. Seberapa 

besar kompensasi yang diterima setiap pegawai apabila sesuai dengan 

harapannya, tentu akan mempengaruhi peningkatan kinerjannya.  

3.  Pengaruh motivasi (X3) terhadap kinerja pegawai (Y) 

     Seiring dengan jalanya roda pemerintahan, tentunya mengharapkan 

motivasi yang kuat dari para pegawai. Dimana motivasi sebagai dorongan yang 

kuat atas kemampuan yang dia miliki akan salurkan, sehubungan dengan 

kinerja yang diembannya atau yang diamanahkan kepada pegawai tersebut 

dalam mencapai tujuan yang diharapkan. Terkait dengan motivasi, apabila 

motivasi dari diri pegawai baik maka kinerjanya akan memberikan 

produktivitas (hasil kerja) akan lebi\h meningkat. Sehingga motivasi erat 

hubunganya dengan kinerja. 

     Dalam hal ini besarnya motivasi pegawai yang ada di BP4K Kabupaten 

Pakpak Bharat, akan mempengaruhi kinerja untuk lebih meningkatkan hasil 

kinerjanya.  Kerangka berpikir  dalam penelitian tersebut dapat digambarkan 

sebagai berikut: 
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Bagan 1. Kerangka Berpikir 

 

Hipotesis penelitian 

       Terkait dengan rumusan masalah, kajian teori, dan kerangka berpikir diatas, 

sehingga dirumuskan hipotesis yang akan diuji kebenarannya apakah hasil 

penelitian diterima atau ditolak, sehingga hipotesis dimaksud :  

1).  Adanya pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja pegawai Badan 

     Pelaksana Penyuluhan Pertanian Perikanan dan Kehutanan (BP4K) 

     Kabupaten Pakpak Bharat. 

2).  Tidak ada pengaruh kepemimpinan terhadap Kinerja pegawai Badan 

     Pelaksana Penyuluhan Pertanian Perikanan dan Kehutanan BP4K 

     Kabupaten Pakpak Bharat. 

3).  Adanya pengaruh kompensasi terhadap kinerja pegawai Badan 

     Pelaksana Penyuluhan Pertanian Perikanan dan Kehutanan BP4K 

     Kabupaten Pakpak Bharat. 

4).  Tidak ada pengaruh kompensasi terhadap Kinerja pegawai Badan 

     Pelaksana Penyuluhan Pertanian Perikanan dan Kehutanan BP4K 

Kepemimpinan 
(X1) 

 

Kinerja  

(Y) 

Motivasi  
(X3) 

 

 

 

      (Y1) 

Y=1 

Kompensasi 
(X2) 
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     Kabupaten Pakpak Bharat. 

5). Adanya pengaruh motivasi terhadap kinerja pegawai Badan 

     Pelaksana Penyuluhan Pertanian Perikanan dan Kehutanan BP4K 

     Kabupaten Pakpak Bharat. 

6). Tidak ada pengaruh motivasi terhadap Kinerja pegawai Badan 

     Pelaksana Penyuluhan Pertanian Perikanan dan Kehutanan BP4K 

     Kabupaten Pakpak Bharat. 

7). Adanya pengaruh kepemimpinan, kompensasi, dan motivasi secara 

      simultan terhadap kinerja pegawai Badan Pelaksana Penyuluhan Pertanian 

     Perikanan dan Kehutanan BP4K Kabupaten Pakpak Bharat.       

8). Tidak ada pengaruh kepemimpinan, kompensasi, dan motivasi secara 

      simultan terhadap kinerja pegawai Badan Pelaksana Penyuluhan Pertanian 

     Perikanan dan Kehutanan BP4K Kabupaten Pakpak Bharat. 

D.   DEFINISI OPERASIONAL 

       Definisi operasional ialah memberikan arti pada suatu variabel dengan cara 

menetapkan keinginan untuk mengukur variabel tersebut. Setelah dilakukan 

hipotesis penelitian, terlebih dahulu kita mengindentifikasi variabel agar tidak 

terjadi kesalahan dalam penafsiran variabel yang akan dianalisis dalam Tabel 2.3 : 

 

Tabel. 2.3. Operasionalisasi variabel penelitian 

No. Variabel Definisi Dimensi Indikator Pengu
kuran 

(1) (2) (3) (4)  (5) 
1. Kepemimpina

n 
(X1) 

Kepemimpinan 
ialah penilaian 
pegawai tentang 
kemampuan 

*Kemampua
n 
   Teknis 
 

1. Yakin dengan 
kemampuan untuk 
mengatasi 
hambatan dalam 

Skala 
Likert 
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pimpinan BP4K 
Kabupaten 
Pakpak Bharat  
untuk 
mempengaruhi 
perilaku 
bawahannya 
untuk berpikir 
dan bertindak 
sedemikian 
rupa, sehingga 
memiliki  
perilaku yang 
positif untuk 
memberikan 
sumbangsih 
nyata dalam 
pencapaian 
tujuan 
organisasi.  

 
 
 
 
 
 
 
 
* Perilaku 
 
 
 
 
 
 
* Pengaruh 
 
 
 
 
 
*  
Profesional 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
*  Pengarahan 

pekerjaan. 

2. Kemampuan 
pegawai 
melaksanakan 
pekerjaan 
utamanya adalah 
baik. 

3. Menunjukkan 
perhatian dan 
kepedulian 
terhadap rekan 
sekerja di saat- 
saat yang sibuk. 

4. Terlibat dalam 
pengambilan 
keputusan yang 
akan 
mempengaruhi 
pekerjaan . 

5. Mempunyai 
banyak 
pengalaman 
profesional untuk 
membantu 
melaksanakan 
pekerjaan 

6. Ketika muncul 
pekerjaan yang 
sukar atasan saya 
mempunyai 
kemampuan dan 
keahlian untuk 
menyelesaikannya. 

7. Menekankan 
kepada pegawai 
agar setiap 
pekerjaan dapat 
diselesaikan 
dengan baik. 

8. Memberikan 
teguran kepada 
pegawai yang tidak 
dapat 
menyelesaikan 
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tugas/pekerjaannya 

2. Kompensasi 
( X2) 

Kompensasi 
adalah gaji/upah 
(imbalan) yang 
diterima oleh 
pegawai sebagai 
balas jasa untuk 
kerja mereka 
atau imbalan 
setelah mereka 
menjalankan 
kewajiban 
pekerjaannya.  

* Gaji/ upah 
 
 
 
 

 
 
 
* Imbalan  
   kinerja  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

* Penghargaan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

* Fasilitas  
  sarana dan 
  prasarana 
 
 

1. Gaji yang diterima 
sesuai dengan 
harapan. 

2. Tunjangan 
jabatan/staf yang 
diterima sesuai 
dengan harapan. 

3. Honor/upah  yang 
diterima sesuai 
dengan beban dan 
tanggung jawab 
kerja yang dilukan  

4. Memberikan 
kesempatan untuk 
kemajuan bila 
prestasi kerja 
bagus. 

5. Memberikan 
kesempatan 
kepada pegawai 
untuk meraih atau 
meningkatkan 
jabatan yang lebih 
tinggi. 

6. Memberikan 
penghargaan pada 
pegawai yang 
kinerjannya baik. 

 

7. Percaya bahwa 
perubahan 
teknologi ditempat 
kerja akan 
meningkatkan 
hasil kerja  

Skala 
Likert 

3. Motivasi (X3) Motivasi adalah 
daya pendorong 
yang 
mengakibatkan 
pegawai mau 
dan rela 

* Kemauan  
   untuk    
   berprestasi  
    
 
 

1. Berusaha keras 
untuk mencapai 
prestasi (target). 

2.  Menikmati 
pekerjaan yang 

Skala 
Likert 
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mengerahkan 
kemampuan 
dalam bentuk 
keahlian, 
keterampilan, 
tenaga, dan 
waktu untuk 
menyelenggarak
an berbagai 
kegiatan yang 
menjadi 
tanggung 
jawabdan 
kewajibannya 
dalam rangka 
pencapaian 
tujuan 
organisasi.  

 
 
 
*  Memiliki 
     nilai    
     integritas 
 
 
 
 
* Mempunyai  
    tanggung  
    jawab dan    
    displin 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
* Memiliki  
   dan berusaha 
   untuk  
   kreativitas 
 
 
 
 

menantang dan 
sukar. 

3. Pimpinan peduli 
atas prestasi kerja 
yang dicapai. 

4. Pekerjaan sangat 
menyenangkan 
dan menantang. 

5. Pekerjaan 
memberikan 
kesempatan untuk 
belajar sesuatu 
yang berbeda dan 
baru. 

6. Hubungan antar 
pegawai terjalin 
dengan baik. 

7. Memberikan 
teguran kepada 
pegawai yang 
tidak dapat 
menyelesaikan 
tugas/pekerjaan. 

8. Selalu mendorong 
pegawai agar 
berprestasi dalam 
bekerja. 

9. Kreativitas 
pegawai dalam 
melaksanakan 
pekerjaan 
utamanya adalah 
baik. 

 

10.  Ingin tahu 
bagaimana 
kemajuan yang di 
capai ketika 
sedang 
menyelesaikan 
tugas/pekerjaan. 

11. Memastikan 
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bahwa semua 
pekerjaan 
dilakukan sesuai 
dengan rencana. 

12. Kemampuan 
pegawai dalam 
melaksanakan 
pekerjaan inti 
sangat bagus. 

4. Kinerja (Y) Kinerja ialah 
hasil yang 
dicapai oleh 
pegawai BP4K 
Kabupaten 
Pakpak Bharat, 
baik kuantitas 
maupun kualitas  
sesuai dengan 
tanggung jawab 
yang telah 
diberikan 
kepadanya.  

* Kuantitas  
   Kerja 
 
 
 
 
* Kualitas  
   Kerja 
 

 
 
* Perencanaan 
 
 
* Tepat 
Waktu 

 

 
 
* Tanggung 
    Jawab 
 
  

1. Dapat 
menyelesaikan 
pekerjaan dengan 
jumlah yang telah 
ditentukan  

2. Selalu 
menyelesaikan 
pekerjaan dengan 
teliti 

3. Selalu menetapkan 
tujuan dan sasaran. 

4. Melaksanakan 
pekerjaan secara 
tepat waktu. 

5. Bertanggung 
jawab 
menyelesaikan 
pekerjaan. 

Skala 
Likert 

 

Sehubungan dengan definisi operasional  dijelaskan pula masing- masing 

variabel dalam definisi operasional penelitian yaitu: 

a) Variabel Terikat (dependent) 

b) Variabel Bebas (independent) 

Menurut  Sugiyono, (2008), variabel dependent adalah merupakan variabel 

yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas, 

variabel terikat dalam penelitian ini adalah : 
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1) Variabel kinerja  (Y) 

 Merupakan variabel dependent (terikat) dimana variabel keberadaanya dapat 

tergantung atas variabel- variabel lain yang memiliki hubungan dengannya, 

dan akan direpresentasikan dengan nilai hasil kuesioner dari para pegawai 

hasil pengolahan yang telah dilakukan penulis. 

     Menurut Sugiyono, (2008), variabel independent (bebas) merupakan 

variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya timbul 

variabel dependent (terikat), variabel bebas dalam penelitian ini adalah : 

a. Variabel kepemimpinan (X1) 

 Merupakan  variabel bebas (independent) dimana variabel ini dapat 

memiliki pengaruh terhadap kinerja, hasilnya akan didapat dari hasil 

isian kuesioner dari beberapa pertanyaan yang diajukan dengan skala 

pengukuran.  

b).  Variabel kompensasi (X2) 

 Merupakan  variabel bebas  (independent), dimana variabel ini yang 

dapat mempengaruhi terhadap kinerja. Dimana hasil yang diperoleh 

berdasarkan hasil jawaban pegawai atas pertanyaan yang diajukan 

dengan skala pengukuran.   

c). Variabel motivasi (X3) 

 Merupakan  variabel bebas  (independent), dimana variabel ini yang 

dapat mempengaruhi terhadap kinerja. Hasil yang diperoleh 
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berdasarkan hasil jawaban pegawai atas pertanyaan yang diajukan 

dengan skala pengukuran.  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

1. Tempat dan waktu penelitian 

     Penelitian merupakan proses yang berkelanjutan dan mencakup upaya 

menggabungkan berbagai sumber data sekunder yang bisa membantu serta 

memperkuat penelitian yang sedang dilakukan. Penelitian ini dilaksanakan 

pada BP4K Kabupaten Pakpak Bharat, serta penelitian dilakukan pada awal 

bulan Maret 2013. 

2.  Jenis penelitian 

     Penelitian ini bertujuan untuk menguji faktor-faktor yang berpengaruh 

terhadap komitmen pegawai. Dengan demikian, desain penelitian yang 

dirancang dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. 

Penelitian deskriftif kuantitatif yang bermaksud menguji pengaruh 

kepemimpinan, kompensasi dan motivasi terhadap kinerja pegawai pada BP4K 

Kabupaten Pakpak Bharat.  

     Penelitian ini juga untuk mendiskripsikan variabel-variabel penelitian. Data 

penelitian ini adalah berupa jawaban responden atas kuesioner penelitian, 

kuesioner penelitian dikembangkan dari instrumen-instrumen yang telah 

digunakan peneliti terdahulu. Unit analisis pada penelitian ini Pegawai Negeri 

Sipil pada BP4K Kabupaten Pakpak Bharat. Untuk mengetahui pengaruh 

variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y), maka penelitian ini 

menggunakan analisis regresi berganda.    
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B. Populasi dan sampel 

     Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek dan subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya, sedangkan sampel yaitu bagian 

dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi menurut Sugiyono, 

(2008). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai yang ada di BP4K 

Kabupaten Pakpak Bharat sebanyak 90 orang pegawai. Namun jumlah pegawai 

saat dilakukan penelitian sebanyak 71 orang, sebab sebanyak 19 orang pegawai 

sedang mengikuti pendidikan tugas belajar (TB).  

     Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai yang ada di BP4K Kabupaten 

Pakpak Bharat 71 orang. Teknik penentuan sampel yang dilakukan dalam 

penelitian ini yaitu sampling jenuh/ sensus, dimana seluruh anggota populasi 

dijadikan sampel menurut Sugiyono, (2008). 

      TABEL.3.1 DATA pegawai BP4K Kab. Pakpak Bharat  

No Jabatan Pangkat/Golongan Jumlah Keterangan 
Gol II Gol III Gol IV 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 
1. Kepala BP4K - - 1 1  
2. Sekretaris Badan - - 1 1  
3. Kasubbag Umum 5 5 - 10 4 (TB) 
4. Kasubbag Keuangan 3 1 - 4 2 (TB) 
5. Kasubbag PEP - 2 - 2  
6. Bidang Penyuluhan  - 3 1 4  
7. Bidang Sappras - 2 - 2  
8. Bidang Monev 1 2 1 4  
9 KJF 17 24 - 41 13  (TB) 
10 PPL 5 16 - 21  
 Jumlah 31 55 4 90  

Sumber BP4K   Kabupaten Pakpak Bharat  / 31 Desember 2012 
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C. Instrumen Penelitian 

      Penentuan skala dalam kuesioner yang digunakan dalam survei merupakan 

satu masalah yang penting. Sebab jawaban responden terhadap pertanyaan dalam 

kuesioner berpedoman pada skala yang tersedia. Menurut Fuad Mas’ud. Dalam 

hal ini skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala Likert. 

1.   Skala Likert yaitu  skala  yang mengukur tingkat persetujuan atau ketidak            

setujuan terhadap serangkaian pertanyaan yang mengukur suatu 

objekproses dalam penelitian ini menggunakan instrumen penelitian utama  

melalui: Data penelitian ini adalah data primer yaitu berupa respon            

atau jawaban responden atas kuesioner yang diajukan. Kuesioner            

penelitian terdiri dari dua bagian. Bagian pertama adalah data biografi            

responden yang meliputi; nama, jenis kelamin, pendidikan terakhir,            

golongan, dan masa kerja. Bagian kedua adalah pertanyaan tentang            

variabel penelitian yaitu kepemimpinan, kompensasi dan motivasi             

pegawai. Variabel-variabel ini diukur dengan menggunakan skala              

likert yaitu: 

a. Skor 1 diberikan untuk jawaban Sangat Tidak Setuju (STS) 

b. Skor 2 diberikan untuk jawaban Tidak Setuju (TS) 

c. Skor 3 diberikan untuk jawaban Kurang Setuju (KS) 

d. Skor 4 diberikan untuk jawaban Setuju (S) 

e. Skor 5 diberikan untuk jawaban Sangat Setuju (SS) 

2.  Melakukan penelitian langsung ke kantor BP4K Kabupaten Pakpak 

Bharat, guna pengumpulan data serta informasi yang berkaitan dengan 
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penelitian. Bahwa pegumpulan data dalam hal ini dilakukan dengan 

pengisian kuesioner oleh pegawai, melalui pentanyaan- pertanyaan yang 

dibuat oleh penulis kepada pegawai yang  terpilih sebagai responden. 

3. Melalui riset kepustakaan  dengan melakukan penelitian terhadap 

kepustakaan dengan menentukan beberapa referensi yang berhubungan 

dengan permasalahan dalam penelitian ini. Serta beberapa teori para ahli 

manajemen dalam penelitian untuk mendukung keberhasilan dalam 

penelitian. 

D. Prosedur Pengumpulan Data 

     Bahwa pegumpulan data dalam hal ini dilakukan dengan Jenis data yang 

digunakan adalah data primer dibagikan  melalui kuesioner kepada responden. 

Pengisian kuesioner oleh pegawai, melalui pentanyaan- pertanyaan yang dibuat 

kepada pegawai yang  terpilih sebagai responden. Data dikumpulkan dengan cara 

menyebarkan  langsung kuesioner untuk  diisi responden. Jika responden bersedia 

untuk mengisi kuesioner secara langsung akan ditunggu peneliti. Jika responden 

memerlukan waktu pengisian kuesioner, maka kuesioner yang diisi responden 

akan diambil pada waktu yang sudah disepakati. Metode ini dipilih agar 

responden bebas untuk memberikan pendapatnya dan juga untuk meningkatkan 

respon rate (tingkat pengembalian kuesioner). 

E. Metode Analisis Data 

     Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:  

      1.  Analisis deskriptif  
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     Analisis deskriptif yaitu merumuskan dan menafsirkan data yang ada 

sehingga dapat memberikan gambaran yang jelas bersarkan pengumpulan, 

penyusunan, dan analisa data, sehingga dapat diketahui gambaran umum dari 

obyek yang diteliti. Analisis ini bertujuan untuk mengubah kumpulan data 

mentah menjadi bentuk data yang mudah dipahami, dalam bentuk informasi 

yang lebih ringkas. Menurut, (Istijanto Oei) 

2.  Analisis regresi linier berganda  

     Penelitian dengan regresi linear berganda dengan variabel terikat yaitu 

kinerja; dan variabel  bebas yaitu kepemimpinan, dan  kompensasi, dan 

motivasi. Alat analisis yang digunakan adalah Regersi Linear Berganda, 

Hipotesa Uji-t, Uji-F, dan Analisis Koefesien Determinasi (R2). Untuk 

mengetahui variabel bebas terhadap variabel terikat secara simultan dengan 

menggunakan uji- F, sedangkan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel terikat secara parsial yang digunakan uji- t. 

     Data berupa jawaban responden ditabulasi dan selanjutnya dianalisis. 

Untuk pengolahan data, kemudian untuk  menganalisis, serta 

menginterpretasikannya dengan menggunakan bantuan program komputer 

perangkat software SPSS 16. 

      Adapun analisis data dalam pengujian penelitian ini yaitu sebelum data 

digunakan untuk pengujian hipotesis, maka terlebih dahulu dilakukan 

pengujian atas instrumen penelitian yaitu pengujian validitas dan reliabilitas. 
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3.1.  Uji validitas 

     Uji validitas menunjukkan sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu 

alat ukur dapat mengukur suatu konstruk. Jika instrumen yang digunakan 

memiliki validitas, maka data yang dikumpulkan juga akan memiliki validitas 

yang baik. 

      Untuk menguji validitas digunakan analisis faktor analisis. Analisis ini 

merupakan salah satu metode statistik multivariat yang bertujuan untuk 

meringkas atau mengurangi data (Variabel) yang akan diperlukan dalam 

analisis. Analisis faktor dapat digunakan untuk menentukan pola hubungan 

yang mendasari  sejumlah variabel dan menentukan apakah informasi dapat 

diringkas dalam sejumlah faktor yang lebih kecil. Uji validitas digunakan 

untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner 

dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk 

mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut menurut 

Ghozali, (2005). Dalam hal ini digunakan beberapa butir pertanyaan yang 

dapat secara tepat mengungkapkan variabel yang diukur tersebut. Untuk 

mengukur tingkat validitas dapat dilakukan dengan cara mengkorelasikan 

antara skor butir pertanyaan dengan total skor konstruk atau variabel. 

Hipotesis yang diajukan adalah: 

Ho : Skor butir pertanyaan berkorelasi positif dengan total skor konstruk. 

Ha : Skor butir pertanyaan tidak berkorelasi positif dengan total skor 

konstruk. 
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       Uji validitas dilakuan dengan membandingkan nilai r hitung dengan r 

tabel untuk tingkat signifikansi 5 persen dari degree of freedom (df) = n - 2, 

dalam hal ini n adalah jumlah sampel. Jika r hitung > r tabel maka pertanyaan 

atau indikator tersebut dinyatakan valid, demikian sebaliknya bila r hitung < r 

tabel maka pertanyaan atau indikator tersebut dinyatakan tidak valid  menurut 

Ghozali, (2005). 

3.2.  Uji reliabilitas 

      Pengujian reliabilitas instrumen penelitian merupakan hal yang mutlak 

dilakukan untuk mengetahui keandalan data penelitian. Uji realibilitas 

instrumen ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah instrumen yang 

digunakan mempunyai realibilitas yang baik atau tidak. Realibilitas adalah 

istilah yang dipakai untuk menunjukkan sejauh mana pengukuran relatif 

konsisten apabila pengukurannya diulang dua kali atau lebih.  

       Pengukuran reliabilitas dilakukan dengan cara one shoot atau 

pengukuran sekali saja dengan alat bantu SPSS uji statistik Cronbach Alpha 

(α). Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliable jika memberikan nilai 

Cronbach Alpha > 0.60  menurut Nunnally dalam Ghozali, (2005). 

3.3.  Uji asumsi klasik 

     Untuk meyakinkan bahwa persamaan garis regresi yang diperoleh adalah 

linier dan dapat dipergunakan (valid) untuk mencari peramalan, maka akan 

dilakukan pengujian asumsi multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan 

normalitas. 
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1.  Uji multikolinearitas 

     Uji multikolinearitas adalah untuk menguji apakah pada model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Apabila terjadi 

korelasi, maka dinamakan terdapat problem multikolinearitas menurut 

Ghozali, (2005). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi 

diantara variabel bebas. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas 

di dalam model regresi adalah sebagai berikut: 

a. Nilai R² yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi empiris    

sangat tinggi, tetapi secara individual variabel-variabel bebas banyak yang 

tidak signifikan mempengaruhi variabel terikat menurut Ghozali, (2005). 

b. Menganalisis matrik korelasi variabel-variabel bebas. Apabila antar 

variabel bebas ada korelasi yang cukup tinggi (umumnya diatas 0,90), 

maka hal ini merupakan indikasi adanya multikolinearitas menurut 

Ghozali, (2005). 

c. Multikolinearitas dapat dilihat dari (1) nilai tolerance dan lawannya (2) 

Variance Inflation Factor (VIF). kedua ukuran ini menunjukkan setiap 

variabel bebas manakah yang dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. 

Tolerance mengukur variabilitas variabel bebas yang terpilih yang tidak 

dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. Jadi, nilai tolerance yang rendah 

sama dengan nilai VIF yang tinggi (karena VIF = 1/Tolerance). Nilai cut 

off yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinearitas 

adalah nilai tolerance < 0,10 atau sama dengan nilai VIF > 10 menurut  

Ghozali, (2005). 
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       Apabila di dalam model regresi tidak ditemukan asumsi deteksi seperti di 

atas, maka model regresi yang digunakan dalam penelitian ini bebas dari 

multikolinearitas, dan demikian pula sebaliknya. 

2.  Uji heteroskedastisitas 

     Uji heteroskedastisitas adalah untuk menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan 

yang lain. Jika varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain 

tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika varians berbeda disebut 

heteroskedstisitas. Model regresi yang baik adalah yang homokedastisitas 

atau tidak terjadi heteroskedastisitas menurut Ghozali, (2005). Cara untuk 

mengetahui ada tidaknya heteroskedastisitas adalah dengan melihat grafik 

plot antara nilai prediksi variabel terikat yaitu ZPRED dengan residualnya 

SRESID. Deteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan 

melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara SRESID dan 

ZPRED dimana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi, dan sumbu X 

adalah residual (Y prediksi – Y sesungguhnya) yang telah di studentized. 

Dasar analisisnya adalah: 

a) Apabila terdapat pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola 

tertentu (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka 

mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas. 

b) Apabila tidak terdapat pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan 

di bawah angka nol pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 
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3. Uji normalitas 

      Menurut Ghozali, (2005). Uji normalitas digunakan untuk menguji 

apakah dalam model regresi, kedua variabel (bebas maupun terikat) 

mempunyai distribusi normal atau setidaknya mendekati normal. Pada 

prinsipnya normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data (titik) 

pada sumbu diagonal dari grafik atau dengan melihat histogram dari 

residualnya. 

Dasar pengambian keputusannya adalah menurut Ghozali, (2005): 

1) Jika data (titik) menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal, 

maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 

2) Jika data menyebar jauh dari diagonal dan/atau tidak mengikuti arah garis 

diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan pola distribusi normal, 

maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 

3.4.  Analisis regresi linier berganda 

     Untuk mengetahui pengaruh variabel kepemimpinan, kompensasi dan 

motivasi pegawai (independen variabel), terhadap variabel kinerja pegawai 

(dependen variabel) digunakan analisis regresi berganda karena data 

pengamatan terdiri dari beberapa variabel bebas (independent variabel), yang 

mana estimasi persamaannya ditujukan untuk menggambar suatu pola, 

hubungan atau fungsi yang ada di antara variabel-variabel tersebut.       

Analisis ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel 
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bebas yaitu: kepemimpinan (X1), kompensasi (X2), dan motivasi (X3) 

terhadap variabel kinerja pegawai yaitu (Y).  

Untuk model analisa data yang akan digunakan didalam penelitian ini yaitu 

Regresi Linear Berganda (Multiple Regression) : 

 Y = a + b1 X1 + b2 X2 + b3 X3 + e 

Variabel Keterangan Jenis 
(1) (2) (3) 
Y Kinerja Variabel Terikat 
   

X1 Kepemimpinan Variabel bebas Pertama 
X2 Kompensasi Variabel bebas Kedua 
X3 Motivasi Variabel bebas Ketiga 

 
 
 

Keterangan : 
 
Y  =  Kinerja Pegawai 

X1 =  Kepemimpinan 

X2 =  Kompensasi 

X3 =  Motivasi 

a   =  Konstanta 

b1  =  Koefesien regresi kepemimpinan 

b2  =  Koefesien regresi kompensasi 

b3  =  Koefesien regresi motivasi 

e    =  Variabel tidak diteliti 

3.5.  Pengujian koefisien regresi 

      Untuk mengetahui pengaruh dari masing-masing variabel bebas terhadap 

variabel terikat dilakukan uji t atau uji parsial. Uji t digunakan untuk 

mengetahui apakah koefisien regresi yang dihasilkan dari masing-masing 

variabel bebas signifikan atau tidak terhadap variabel dependen. Dalam 
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penelitian ini digunakan uji dua sisi taraf signifikasi 5 % dengan 

menggunakan program statistik SPSS.. Selanjutnya untuk mengetahui apakah 

variabel bebas secara serentak berpengaruh terhadap variabel terikat 

dilakukan uji simultan atau uji F. 

1.  Uji signifikansi simultan ( Uji F ) 

     Dalam penelitian ini, uji F digunakan untuk mengetahui tingkat 

siginifikansi pengaruh variabel-variabel independen secara bersama-sama 

(simultan) terhadap variabel dependen menurut Ghozali, (2005). Dalam 

penelitian ini, hipotesis yang digunakan adalah: 

Ho :  Variabel-variabel bebas yaitu kepemimpinan, kompensasi, dan motivasi 

tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikatnya 

yaitu kinerja. 

Ha:  Variabel-variabel bebas yaitu kepemimpinan, kompensasi,dan motivasi 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikatnya yaitu 

kinerja.  

     Dasar pengambilan keputusannya menurut  Ghozali, 92005) adalah 

dengan menggunakan angka probabilitas signifikansi, yaitu: 

a). Apabila probabilitas signifikansi > 0.05, maka Ho diterima dan Ha  

ditolak. 

b). Apabila probabilitas signifikansi < 0.05, maka Ho ditolak dan Ha 

diterima. 
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2.  Uji Signifikansi Pengaruh Parsial (Uji t). 

     Uji t digunakan untuk menguji signifikansi hubungan antara variabel X 

dan Y, apakah variabel X1, X2, dan X3 (kepemimpinan, kompensasi, dan 

motivasi) benar-benar berpengaruh terhadap variabel Y (kinerja) secara 

terpisah atau parsial menurut Ghozali, (2005). Hipotesis yang digunakan 

dalam pengujian ini adalah: 

Ho :  Variabel-variabel bebas (kepemimpinan, kompensasi, dan motivasi ) 

tidak  mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat 

(kinerja pegawai). 

Ha :  Variabel-variabel bebas (kepemimpinan, kompensasi, dan motivasi) 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat (kinerja 

pegawai). 

     Dasar pengambilan keputusan menurut Ghozali, (2005) adalah dengan 

menggunakan angka probabilitas signifikansi, yaitu: 

a) Apabila angka probabilitas signifikansi > 0,05, maka Ho diterima dan Ha 

ditolak. 

b) Apabila angka probabilitas signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha 

akan diterima. 

3.   Analisis Koefisien Determinasi (R²) 

     Koefisien determinasi (Adjusted R Square) digunakan untuk melihat 

kemampuan variabel bebas dalam menerangkan variabel terikat dan proporsi 

variasi dari variabel terikat yang diterangkan oleh variasi dari variabel-

variabel bebasnya. Jika R2  yang diperoleh dari hasil perhitungan 
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menunjukkan semakin besar (mendekati satu), maka dapat dikatakan bahwa 

sumbangan dari variabel bebas terhadap variasi  variabel terikat semakin 

besar. Hal ini berarti model yang digunakan semakin besar untuk 

menerangkan variabel terikatnya. 

     Nilai Koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R² yang kecil 

berarti kemampuan variabel-variabel bebas (kepemimpinan, kompensasi, dan 

motivasi) dalam menjelaskan variasi variabel terikat (kinerja pegawai) amat 

terbatas. Begitu pula sebaliknya, nilai yang mendekati satu berarti variabel-

variabel bebas memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variasi variabel terikat. 

    Kelemahan mendasar penggunaan koefisien determinasi adalah bisa 

terhadap jumlah variabel bebas yang dimasukkan kedalam model. Setiap 

tambahan satu variabel bebas, maka R² pasti meningkat tidak perduli apakah 

variabel tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat. Oleh 

karena itu, banyak peneliti menganjurkan untuk menggunakan nilai Adjusted 

R²  pada saat mengevaluasi mana model regresi yang terbaik. Tidak seperti 

R², nilai Adjusted R² dapat naik atau turun apabila satu variabel independen 

ditambahkan kedalam model.UNIV
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

     Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis data, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Hasil regresi linear berganda pada pembahasan, diperoleh persamaan yang 

menunjukkan bahwa variabel kepemimpinan, kompensasi dan motivasi 

berpengaruh signifikan terhadap variabel kinerja pegawai. Yang artinya 

semakin baik hasil  ketiga variabel dimaksud  maka akan semakin meningkat 

pula tingkat kinerja pegawainya. 

2. Berdasarkan pengujian secara parsial dapat disimpulkan bahwa variabel 

kepemimpinan, kompensasi, dan motivasi berpengaruh signifikan dan positif 

terhadap variabel kinerja pegawai.  

3. Berdasarkan pengujian secara simultan (bersama-sama) disimpulkan bahwa 

variabel kepemimpinan, kompensasi, dan motivasi berpengaruh signifikan dan 

positif terhadap variabel kinerja pegawai.  

4. Dari ketiga variabel, berdasarkan pengujian secara parsial melalui uji- t maka 

diketahui bahwa variabel kepemimpinan merupakan variabel yang berpengaruh 

paling dominan terhadap tingkat kinerja pegawai di BP4K. 

B. SARAN 

     Saran yang dapat diberikan kepada BP4K dan peneliti selanjutnya berdasarkan 

hasil analisa adalah: 
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1) Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel kepemimpinan merupakan 

variabel yang paling dominan terhadap kinerja pegawai, dalam hal ini 

kepemimpinan yang ada di BP4K sangat baik, maka jika semakin baik 

tingkat kepemimpinan maka akan semakin meningkat pula kinerja 

pegawainya. Disarankan bahwa peran kepemimpinan, dalam hal ini adalah 

kepala/ketua masing-masing unit organisasi di lingkungan BP4K Kabupaten 

Pakpak Bharat memberikan peran yang cukup penting untuk meningkatkan 

kinerja pegawai. Masih diperlukan evaluasi terhadap motivasi, kinerja yang 

belum optimal dalam peningkatan kinerja seperti disiplin, kerativitas, dan 

kerja sama demi tercapainya tujuan yang ingin dicapai. 

2) Untuk mewujudkan sistem penyuluhan pertanian, perikanan, dan kehutanan, 

yang handal dalam rangka mendukung peningkatan daya saing dan nilai 

tambah agribisnis, maka disarankan menigkatkan mutu pelayanan di bidang 

administrasi, manajemen, dan keuangan, serta mengoptimalkan pelaksanaan 

monitoring, evaluasi, dan pelaporan kerja. 

3) Pimpinan dalam pelaksanaan jabatan kepemimpinannya, dan dalam 

pemberian  bentuk kompensasi perlu diarahkan dalam rangka meningkatkan 

motivasi pegawai. Dengan kata lain pemberian penghargaan bagi pegawai 

berprestasi, dedikasi, loyalitas yang tidak tercela seperti promosi jabatan, 

serta pemberian sanksi/ teguran yang tegas untuk pegawai yang melanggar 

peraturan. 

4) Bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji dan meneliti ulang penelitian 

ini, disarankan untuk lebih memperdalam dan memperluas variabel-variabel 
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penelitian, indikator-indikator penelitian, objek yang diteliti dalam 

memperdalam kerangka teoritis, karena masih banyak yang perlu diteliti 

pada obyek penelitian. 
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                                                                                                                      Lampiran 1 

KUESIONER                                                  

SURAT PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 

Kepada Yth:  
Bapak/Ibu/Saudara/i  
di- 
 Tempat  
 
Denga hormat,  
 
Saya Mahasiswa Pascasarjana Universitas Terbuka UPBJJ-UT Medan Program 
Studi Magister Manajemen. 
 
Nama    :  Marudut Silaban, SE 
NIM    :  018264003 
 
 

Sedang mengadakan penelitian tentang “Pengaruh Kepemimpinan, 
Kompensasi, dan Motivasi Terhadap Kinerja Pegawai Badan Pelaksana 
Penyuluhan Pertanian Perikanan dan Kehutanan (BP4K) Kabupaten 
Pakpak Bharat”. Saudara terpilih sebagai responden untuk memberikan 
pendapat sebagai masukan guna mengetahui pengaruh kepemimpinan, 
kompensasi, dan motivasi terhadap kinerja pegawai BP4K Kabupaten Pakpak 
Bharat tersebut.  

Dalam menjawab kuesioner yang saya berikan, mohon kepada Bapak/ Ibu/ 
Saudara/i  untuk memberikan jawaban yang sejujur-jujurnya dan sesuai dengan 
keadaan yang sebenarnya. Adapun jawaban yang Bapak/Ibu/Saudara/i berikan 
tidak akan berpengaruh pada diri Bapak/Ibu/Saudara/i  karena penelitian ini 
dilakukan semata-mata untuk pengembangan ilmu pengetahuan. 

   
             Hormat Saya,                                                                                                        
 
                        
 
               Marudut Silaban
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A. Data Responden :  

 Sebelum menjawab pertanyaan dalam kuesioner ini, mohon saudara mengisi 
data berikut terlebih dahulu, (jawaban yang saudara berikan akan diperlakukan 
secara rahasia)  

Lingkaran untuk jawaban pilihan saudara :  

a. Jabatan (ditulis)    : ………………………………………. 

b. Jenis Kelamin     : 1. Laki-laki  2. Perempuan  

c. Tempat kerja (ditulis)   : ………………………………………. 

d. Berapa lama saudara telah bekerja di BP4K?  

1. dibawah 5 thn          2. 5-10 thn                  3. 11- 15 thn    

4. 16- 19 thn                5. diatas 20 thn 

e. Berapa usia anda saat ini ?  

1. dibawah 26 thn 2. 26-30 thn    3. 31-35 thn           4. 36-40 thn  

5. 41-15 thn                6. 46-50 thn        7. diatas 50 thn  

f. Apa pendidikan terakhir saudara ?  

1. SD                          2. SMP                3. SMA/ Sederajat         4. D1/D2                 

5. D3                          6. D4                   7. S1                     8. S2 

g. Apa status kepegawaian saudara di tempat kerja sekarang? 

1. PNS              
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B. PETUNJUKAN PENGISIAN KUESIONER 

1. Dari daftar pertanyan yang ada dikelompokkan dalam 5 (lima) bagian 
utama indikator pengukuran (lihat Tabel) 

2. Responden diharapkan membaca terlebih dahulu diskripsi masing-masing 
pertanyaan sebelum memberikan jawaban.  

3. Responden dapat memberikan jawaban dengan memberikan tanda check 
() pada salah satu pilihan jawaban yang  tersedia. Hanya satu jawaban 
saja yang dimungkinkan untuk setiap pertanyaan.  

4. Pada masing-masing pertanyaan terdapat lima alternative jawaban yang 
mengacu  pada teknik skala likert, yaitu: 

 
 Sangat Tidak Setuju  (STS)  = 1 

 Tidak Setuju                    (TS)  = 2 

 Kurang Setuju                 (KS)    = 3 

 Setuju              (S)       = 4 

 Sangat Setuju             (SS) = 5 

5. Data responden dan semua informasi yang diberikan akan dijamin 
kerahasiaannya. Oleh sebab itu dimohon untuk mengisi kuesioner dengan 
sebenarnya, dan seobjektif mungkin. 

 

 Kepemimpinan 

No. Pernyataan STS TS KS S SS 

1. Saya yakin dengan kemampuan saya untuk 
mengatasi hambatan dalam pekerjaan. 

     

2. Kemampuan pegawai melaksanakan pekerjaan 
utamanya adalah baik. 

     

3. Menunjukkan perhatian dan kepedulian terhadap 
rekan sekerja di saat- saat yang sibuk. 

     

4. Terlibat dalam pengambilan keputusan yang akan 
mempengaruhi pekerjaan mereka. 

     

5. Atasan saya mempunyai banyak pengalaman 
profesional untuk membantu saya melaksanakan 
pekerjaan. 
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6. Ketika muncul pekerjaan yang sukar atasan saya 
mempunyai kemampuan dan keahlian untuk 
menyelesaikannya. 

     

7. Selalu menekankan kepada pegawai agar setiap 
pekerjaan dapat diselesaikan dengan baik. 

     

8. Selalu memberikan teguran kepada pegawai yang 
tidak dapat menyelesaikan tugas/pekerjaannya. 

     

 

 Kompensasi 

No. Pernyataan STS TS KS S SS 

9. Gaji yang  saya  terima sesuai dengan harapan.       

10. Tunjangan jabatan/staf yang  saya terima sesuai 
dengan harapan.  

     

11. Honor/upah  yang saya terima sesuai dengan 
beban dan tanggung jawab kerja yang saya 
lalukan . 

     

12. Atasan saya dapat memberikan kesempatan 
untuk kemajuan, bila prestasi kerja saya bagus. 

     

13. Memberikan kesempatan kepada pegawai untuk 
dapat meraih atau meningkatkan jabatan yang 
lebih tinggi. 

     

14. Atasan saya memberikan penghargaan pada 
pegawai yang kinerjannya baik. 

     

15. Saya percaya bahwa perubahan teknologi 
ditempat kerja akan meningkatkan hasil kerja. 

     

 

 Motivasi 

No. Pernyataan STS TS KS S SS 

16. Saya berusaha keras untuk mencapai prestasi 
(target). 

     

17. Saya menikmati pekerjaan yang menantang dan 
sukar. 

     

18. Pimpinan saya peduli atas prestasi kerja yang 
dicapai. 
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19. Pekerjaan saya sangat menyenangkan dan 
menantang. 

     

20. Pekerjaan saya memberikan kesempatan untuk 
belajar sesuatu yang berbeda dan baru. 

     

21. Hubungan dengan antar pegawai terjalin dengan 
baik. 

     

22. Memberikan teguran kepada pegawai yang tidak 
dapat menyelesaikan tugas/pekerjaan.  

     

23. Selalu mendorong pegawai agar berprestasi yang 
lebih bagus dalam bekerja. 

     

24. Kreativitas pegawai dalam melaksanakan 
pekerjaan utamanya adalah baik. 

     

25. Saya ingin tahu bagaimana kemajuan yang saya 
capai ketika sedang menyelesaikan 
tugas/pekerjaan.  

     

26. Saya memastikan bahwa semua pekerjaan 
dilakukan sesuai dengan rencana. 

      

27. Kemauan pegawai dalam melaksanakan pekerjaan 
inti  adalah sangat bagus. 

      

 

 Kinerja 

No. Pernyataan STS TS KS S SS 

28. Saya dapat menyelesaikan pekerjaan dengan 
jumlah yang telah ditentukan.  

     

29. Saya Selalu menyelesaikan pekerjaan dengan teliti.      

30. Saya selalu menetapkan tujuan dan sasaran kerja,       

31. Saya dapat melaksanakan pekerjaan secara tepat 
waktu. 

     

32. Saya bertanggung jawab untuk menyelesaikan 
perkerjaan 
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                                                                                                             Lampiran 2 

FREKUENSI RESPONDEN 

Jenis Kelamin 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Laki-laki 27 58.7 58.7 58.7 
Perempuan 19 41.3 41.3 100.0 
Total 46 100.0 100.0  

 
 

Pendidikan 

  Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid SMA & Sederajat 10 21.7 21.7 21.7 
Diploma/ akademi 13 28.3 28.3 50.0 
Strata Satu 19 41.3 41.3 91.3 
Strata Dua 4 8.7 8.7 100.0 

Total 46 100.0 100.0  

 
 

Usia 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 20-30 THN 6 13.0 13.0 13.0 
31-40 THN 23 50.0 50.0 63.0 
41-50 THN 12 26.1 26.1 89.1 
51 THN > 5 10.9 10.9 100.0 
Total 46 100.0 100.0  

 
 
 

Masa Kerja 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid < 5 THN 7 15.2 15.2 15.2 
5 - 10 THN 19 41.3 41.3 56.5 
10 - 15 THN 14 30.4 30.4 87.0 
15 THN > 6 13.0 13.0 100.0 
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                                                                                                        Lampiran 3 
 
 

KEPEMIMPINAN (VALIDITAS & RELIABILITAS) 
Correlations 

item1 Pearson  
Correlation 

1 -.134 .216 .343* .094 -.054 -.097 .180 .486** 

Sig. (2-
tailed)  .374 .150 .020 .533 .721 .519 .231 .001 

N 46 46 46 46 46 46 46 46 46 
item2 Pearson 

Correlation 
-.134 1 .467** .176 .118 .072 -.077 -.096 .439** 

Sig. (2-
tailed) 

.374  .001 .241 .436 .634 .610 .526 .002 

N 46 46 46 46 46 46 46 46 46 
item3 Pearson 

Correlation 
.216 .467** 1 -.071 -.075 .123 -.285 -.115 .380** 

Sig. (2-
tailed) 

.150 .001  .640 .620 .416 .055 .446 .009 

N 46 46 46 46 46 46 46 46 46 
item4 Pearson 

Correlation 
.343* .176 -.071 1 .184 -.058 -.010 .178 .543** 

Sig. (2-
tailed) 

.020 .241 .640  .220 .701 .946 .237 .000 

N 46 46 46 46 46 46 46 46 46 
item5 Pearson 

Correlation 
.094 .118 -.075 .184 1 .305* .326* .179 .528** 

Sig. (2-
tailed) 

.533 .436 .620 .220  .039 .027 .235 .000 

N 46 46 46 46 46 46 46 46 46 
item6 Pearson 

Correlation 
-.054 .072 .123 -.058 .305* 1 .392** .350* .504** 

Sig. (2-
tailed) 

.721 .634 .416 .701 .039  .007 .017 .000 

N 46 46 46 46 46 46 46 46 46 
item7 Pearson 

Correlation 
-.097 -.077 -.285 -.010 .326* .392** 1 .280 .324* 

Sig. (2-
tailed) 

.519 .610 .055 .946 .027 .007  .059 .028 

N 46 46 46 46 46 46 46 46 46 
item8 Pearson 

Correlation 
.180 -.096 -.115 .178 .179 .350* .280 1 .480** 

Sig. (2-
tailed) 

.231 .526 .446 .237 .235 .017 .059  .001 

N 46 46 46 46 46 46 46 46 46 
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Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0.677 9 
 
 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if Item 
Deleted 

Scale Variance if Item 
Deleted 

Corrected Item-Total 
Correlation 

Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 

item1 58.17 26.591 .349 .653 
item2 57.93 27.351 .312 .660 
item3 57.80 27.939 .252 .669 
item4 58.35 25.876 .409 .643 
item5 57.63 27.216 .436 .649 
item6 57.72 27.229 .404 .651 
item7 57.30 28.750 .220 .674 
item8 57.80 27.583 .383 .655 
skortotal 30.85 7.643 1.000 .465 

                                                                    

KOMPENSASI (VALIDITAS & RELIABILITAS) 

Correlations 
  item1 item2 item3 item4 item5 item6 item7 skortotal 

item1 Pearson Correlation 1 .525** .322* .175 -.080 -.031 -.084 .519** 

Sig. (2-tailed)  .000 .029 .244 .597 .836 .580 .000 
N 46 46 46 46 46 46 46 46 

item2 Pearson Correlation .525** 1 .493** -.091 -.094 -.153 -.039 .449** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .546 .536 .312 .796 .002 
N 46 46 46 46 46 46 46 46 

item3 Pearson Correlation .322* .493** 1 .380** .053 .048 .053 .667** 
Sig. (2-tailed) .029 .000  .009 .726 .753 .726 .000 

N 46 46 46 46 46 46 46 46 
item4 Pearson Correlation .175 -.091 .380** 1 .386** -.029 -.008 .526** 

Sig. (2-tailed) .244 .546 .009  .008 .849 .958 .000 
N 46 46 46 46 46 46 46 46 

item5 Pearson Correlation -.080 -.094 .053 .386** 1 .275 .008 .459** 
Sig. (2-tailed) .597 .536 .726 .008  .065 .957 .001 

N 46 46 46 46 46 46 46 46 
item6 Pearson Correlation -.031 -.153 .048 -.029 .275 1 .287 .444** 

Sig. (2-tailed) .836 .312 .753 .849 .065  .053 .002 
N 46 46 46 46 46 46 46 46 

item7 Pearson Correlation -.084 -.039 .053 -.008 .008 .287 1 .367* 
Sig. (2-tailed) .580 .796 .726 .958 .957 .053  .012 

N 46 46 46 46 46 46 46 46 
skortotal Pearson Correlation .519** .449** .667** .526** .459** .444** .367* 1 

Sig. (2-tailed) .000 .002 .000 .000 .001 .002 .012  
N 46 46 46 46 46 46 46 46 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Correlations 
  item1 item2 item3 item4 item5 item6 item7 skortotal 

item1 Pearson Correlation 1 .525** .322* .175 -.080 -.031 -.084 .519** 

Sig. (2-tailed)  .000 .029 .244 .597 .836 .580 .000 
N 46 46 46 46 46 46 46 46 

item2 Pearson Correlation .525** 1 .493** -.091 -.094 -.153 -.039 .449** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .546 .536 .312 .796 .002 
N 46 46 46 46 46 46 46 46 

item3 Pearson Correlation .322* .493** 1 .380** .053 .048 .053 .667** 
Sig. (2-tailed) .029 .000  .009 .726 .753 .726 .000 

N 46 46 46 46 46 46 46 46 
item4 Pearson Correlation .175 -.091 .380** 1 .386** -.029 -.008 .526** 

Sig. (2-tailed) .244 .546 .009  .008 .849 .958 .000 
N 46 46 46 46 46 46 46 46 

item5 Pearson Correlation -.080 -.094 .053 .386** 1 .275 .008 .459** 
Sig. (2-tailed) .597 .536 .726 .008  .065 .957 .001 

N 46 46 46 46 46 46 46 46 
item6 Pearson Correlation -.031 -.153 .048 -.029 .275 1 .287 .444** 

Sig. (2-tailed) .836 .312 .753 .849 .065  .053 .002 
N 46 46 46 46 46 46 46 46 

item7 Pearson Correlation -.084 -.039 .053 -.008 .008 .287 1 .367* 
Sig. (2-tailed) .580 .796 .726 .958 .957 .053  .012 

N 46 46 46 46 46 46 46 46 
skortotal Pearson Correlation .519** .449** .667** .526** .459** .444** .367* 1 

Sig. (2-tailed) .000 .002 .000 .000 .001 .002 .012  
N 46 46 46 46 46 46 46 46 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

  

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0.686 8 

 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if Item 
Deleted 

Scale Variance if 
Item Deleted 

Corrected Item-
Total Correlation 

Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 

item1 45.09 36.970 .400 .659 
item2 44.98 38.111 .330 .670 
item3 44.96 35.420 .577 .634 
item4 44.93 36.862 .407 .657 
item5 45.02 37.800 .334 .669 
item6 45.07 37.485 .299 .673 
item7 45.07 38.862 .230 .683 
skortotal 24.24 10.630 1.000 .467 
 

 

UNIV
ERSITAS TERBUKA

14/41362.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



     

 

101 
 

MOTIVASI KERJA (VALIDITAS & RELIABILITAS) 

Correlations 

  Item 
1 

Item 
2 

Item 
3 

Item 
4 

Item 
5 

Item 
6 

Item 
7 

Item 
8 item9 Item 

10 
Item 
11 

Item 
12 

skorto
tal 

item1 Pearson 
Correlation 

1 .287 -.153 .048 -.031 -.029 .275 1.000
** 

-.031 -.153 .048 -.031 .391** 

Sig. (2-tailed)  .053 .312 .753 .836 .849 .065 .000 .836 .312 .753 .836 .007 

N 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 
item2 Pearson 

Correlation 
.287 1 -.039 .053 -.084 -.008 .008 .287 -.084 -.039 .053 -.084         

.394* 
Sig. (2-tailed) .053  .796 .726 .580 .958 .957 .053 .580 .796 .726 .580 .134 
N 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 

item3 Pearson 
Correlation 

-.153 -.039 1 .493*

* 
.525** -.091 -.094 -.153 .525** 1.000*

* 
.493** .525** .602** 

Sig. (2-tailed) .312 .796  .000 .000 .546 .536 .312 .000 .000 .000 .000 .000 
N 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 

item4 Pearson 
Correlation 

.048 .053 .493*

* 
1 .322* .380** .053 .048 .322* .493** 1.000

** 
.322* .693** 

Sig. (2-tailed) .753 .726 .000  .029 .009 .726 .753 .029 .000 .000 .029 .000 
N 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 

item5 Pearson 
Correlation 

-.031 -.084 .525*

* 
.322* 1 .175 -.080 -.031 1.000*

* 
.525** .322* 1.000*

* 
.716** 

Sig. (2-tailed) .836 .580 .000 .029  .244 .597 .836 .000 .000 .029 .000 .000 
N 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 

item6 Pearson 
Correlation 

-.029 -.008 -.091 .380*

* 
.175 1 .386** -.029 .175 -.091 .380** .175 .378** 

Sig. (2-tailed) .849 .958 .546 .009 .244  .008 .849 .244 .546 .009 .244 .010 
N 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 

item7 Pearson 
Correlation 

.275 .008 -.094 .053 -.080 .386** 1 .275 -.080 -.094 .053 -.080          
.396* 

Sig. (2-tailed) .065 .957 .536 .726 .597 .008  .065 .597 .536 .726 .597 .075 
N 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 

item8 Pearson 
Correlation 

1.000
** 

.287 -.153 .048 -.031 -.029 .275 1 -.031 -.153 .048 -.031 .391** 

Sig. (2-tailed) .000 .053 .312 .753 .836 .849 .065  .836 .312 .753 .836 .007 
N 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 

item9 Pearson 
Correlation 

-.031 -.084 .525*

* 
.322* 1.000

** 
.175 -.080 -.031 1 .525** .322* 1.000*

* 
.716** 

Sig. (2-tailed) .836 .580 .000 .029 .000 .244 .597 .836  .000 .029 .000 .000 
N 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 

item10 Pearson 
Correlation 

-.153 -.039 1.000
** 

.493*

* 
.525** -.091 -.094 -.153 .525** 1 .493** .525** .602** 

Sig. (2-tailed) .312 .796 .000 .000 .000 .546 .536 .312 .000  .000 .000 .000 
N 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 

item11 Pearson 
Correlation 

.048 .053 .493*

* 
1.000

** 
.322* .380** .053 .048 .322* .493** 1 .322* .693** 
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Sig. (2-tailed) .753 .726 .000 .000 .029 .009 .726 .753 .029 .000  .029 .000 
N 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 

item12 Pearson 
Correlation 

-.031 -.084 .525*

* 
.322* 1.000

** 
.175 -.080 -.031 1.000*

* 
.525** .322* 1 .716** 

Sig. (2-tailed) .836 .580 .000 .029 .000 .244 .597 .836 .000 .000 .029  .000 
N 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 

skortot
al 

Pearson 
Correlation 

.391** .224 .602*

* 
.693*

* 
.716** .378** .265 .391** .716** .602** .693** .716** 1 

Sig. (2-tailed) .007 .134 .000 .000 .000 .010 .075 .007 .000 .000 .000 .000  
N 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 46 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 
 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0.731 13 
 

Item-Total Statistics 
 Scale Mean if Item 

Deleted 
Scale Variance if 

Item Deleted 
Corrected Item-Total 

Correlation 
Cronbach's Alpha if 

Item Deleted 
item1 79.50 137.144 .312 .722 
item2 79.50 141.811 .247 .733 
item3 79.41 133.937 .552 .711 
item4 79.39 131.621 .651 .704 
item5 79.52 130.477 .674 .702 
item6 79.37 138.238 .307 .723 
item7 79.46 140.965 .228 .730 
item8 79.50 137.144 .312 .722 
item9 79.52 130.477 .674 .702 
item10 79.41 133.937 .552 .711 
item11 79.39 131.621 .651 .704 
item12 79.52 130.477 .674 .702 
skortotal 41.46 36.520 1.000 .764 
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KINERJA PEGAWAI (VALIDITAS & RELIABILITAS) 

 
Correlations 

  item1 item2 item3 item4 item5 skortotal 

item1 Pearson Correlation 1 .345* .356* .216 .235 .653** 

Sig. (2-tailed)  .019 .015 .149 .117 .000 

N 46 46 46 46 46 46 
item2 Pearson Correlation .345* 1 .433** .377** .139 .719** 

Sig. (2-tailed) .019  .003 .010 .357 .000 
N 46 46 46 46 46 46 

item3 Pearson Correlation .356* .433** 1 .323* .321* .733** 
Sig. (2-tailed) .015 .003  .028 .029 .000 

N 46 46 46 46 46 46 
item4 Pearson Correlation .216 .377** .323* 1 .309* .673** 

Sig. (2-tailed) .149 .010 .028  .037 .000 
N 46 46 46 46 46 46 

item5 Pearson Correlation .235 .139 .321* .309* 1 .548** 
Sig. (2-tailed) .117 .357 .029 .037  .000 

N 46 46 46 46 46 46 
skortotal Pearson Correlation .653** .719** .733** .673** .548** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 46 46 46 46 46 46 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0.765 6 
 
 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if Item 
Deleted 

Scale Variance if 
Item Deleted 

Corrected Item-
Total Correlation 

Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 

item1 35.54 14.609 .550 .736 
item2 35.61 14.021 .623 .720 
item3 35.22 14.218 .649 .720 
item4 35.70 14.483 .573 .732 
item5 35.98 15.711 .457 .758 
skortotal 19.78 4.441 1.000 .689 
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Lampiran 4 

REGRESI 

 
Descriptive Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

Kinerja Pegawai 19.78 2.107 46 
Kepemimpinan 30.85 2.765 46 
Kompensasi 24.24 3.260 46 
Motivasi Kerja 41.46 6.043 46 
 

Model Summary
b
 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

Change Statistics 

R Square 
Change 

F Change df1 df2 
Sig. F 
Chang

e 

1 .647a .419 .377 1.663 .419 10.091 3 42 .000 
a. Predictors: (Constant), Kepemimpinan,  Kompensasi dan Motivasi Kerja 
b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 
 

ANOVA
b 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 83.702 3 27.901 10.091 .000a 
Residual 116.124 42 2.765   
Total 199.826 45    

a. Predictors: (Constant), Kepemimpinan, Motivasi Kerja, Kemampuan 
b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 
 
 

Coefficients
a 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardi
zed 

Coefficien
ts t Sig. 

Collinearity Statistics 

B 
Std. 
Error 

Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 4.760 3.207  2.484 .025   
Kepemimpinan .499 .092 .655 5.438 .000 .954 1.049 
Kompensasi .230 .146 .414 2.020 .050 .902 1.012 
Motivasi Kerja .298 .112 .639 2.276 .039 .917 1.022 

 

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 
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Lampiran 5 

Tabulasi Data 

Jenis Kelamin Pendidikan Usia Masa Kerja 

1 3 2 2 

1 3 2 2 

1 1 1 1 

1 2 4 3 

2 3 2 2 

1 3 2 3 

2 2 2 3 

2 3 2 1 

1 4 3 2 

1 2 2 2 

2 2 3 3 

1 1 1 2 

2 2 2 3 

1 3 2 2 

1 3 3 2 

2 1 1 1 

2 4 2 2 

2 2 2 3 

2 1 3 2 

1 2 2 2 

1 3 4 4 

1 3 3 4 

1 1 2 3 

2 3 4 4 

1 2 3 2 

2 3 4 4 

1 3 3 3 

1 1 1 1 

1 1 2 3 

2 4 1 3 

2 2 3 4 

2 3 3 2 

2 1 1 1 

1 3 2 2 

1 2 1 3 
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1 2 3 2 

1 3 2 3 

2 4 1 1 

2 3 3 4 

2 2 1 2 

1 3 2 2 

1 1 2 2 

1 1 2 1 

1 2 4 3 

2 3 2 2 

1 3 2 3 

 
 
 

KEPEMIMPINAN 
TOTAL 

x1 x2 x3 x4 x5 x6 x7 x8 

4 4 5 3 4 5 4 4 33 

3 3 4 2 4 4 4 3 27 

4 4 4 4 5 4 4 5 34 

4 4 4 4 4 3 4 4 31 

4 4 4 3 4 5 5 4 33 

3 4 5 3 3 5 4 5 32 

3 3 4 3 3 3 5 4 28 

5 3 3 4 5 4 5 5 34 

4 3 3 4 5 3 4 4 30 

3 2 2 3 4 4 4 4 26 

3 3 3 2 4 4 5 3 27 

4 5 4 3 4 5 5 5 35 

3 3 3 3 5 5 4 5 31 

4 4 4 4 4 4 5 4 33 

5 4 4 5 3 4 4 5 34 

3 3 3 3 4 5 5 4 30 

3 4 3 3 4 4 5 3 29 

4 5 4 4 4 4 4 4 33 

5 3 4 4 5 5 5 4 35 

5 4 5 3 5 4 4 3 33 

4 3 5 2 4 3 3 4 28 

2 5 5 2 4 4 4 3 29 

4 4 4 4 3 3 4 3 29 

5 4 4 5 3 3 3 3 30 
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3 3 3 3 4 3 5 5 29 

3 4 3 3 4 4 5 4 30 

4 5 4 4 5 4 4 4 34 

5 3 4 4 4 3 5 4 32 

5 4 5 3 4 4 4 3 32 

4 3 5 2 3 4 4 4 29 

2 5 5 2 3 3 3 3 26 

2 3 3 3 4 5 5 4 29 

3 5 4 3 5 4 5 4 33 

3 4 4 5 4 4 4 4 32 

2 5 3 4 4 3 4 3 28 

3 4 4 3 4 4 5 4 31 

3 3 3 3 3 4 4 4 27 

2 5 5 5 5 5 5 4 36 

3 3 3 3 4 4 5 4 29 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

3 3 3 5 4 3 4 3 28 

4 4 5 5 5 5 5 4 37 

4 3 4 3 4 4 5 4 31 

3 3 4 2 4 4 4 3 27 

3 4 4 2 4 4 5 4 30 

3 5 4 3 5 4 5 4 33 

 

 
 

KOMPENSASI 
TOTAL 

x1 x2 x3 x4 x5 x6 x7 

4 4 3 4 4 3 3 25 

3 3 3 4 3 3 3 22 

3 3 4 5 4 4 4 27 

2 4 4 3 4 3 3 23 

4 5 5 4 3 3 4 28 

3 3 3 4 2 2 4 21 

3 4 4 3 4 3 4 25 

1 3 2 2 4 4 3 19 

2 4 3 3 5 3 5 25 

5 4 4 4 3 5 3 28 

4 4 4 3 3 3 1 22 
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4 5 5 4 4 4 4 30 

3 3 3 2 3 3 2 19 

4 4 3 2 4 5 4 26 

2 2 4 4 4 4 3 23 

3 1 3 5 5 5 5 27 

3 3 2 3 2 2 3 18 

4 4 3 4 4 2 3 24 

3 3 4 3 2 1 4 20 

5 4 4 4 3 2 4 26 

3 4 3 3 2 2 3 20 

4 4 5 5 4 2 3 27 

2 2 3 4 4 4 4 23 

3 3 4 5 5 4 4 28 

3 3 1 3 4 3 4 21 

5 5 4 4 4 3 3 28 

3 3 2 2 3 4 4 21 

3 4 4 3 1 5 5 25 

2 2 3 3 2 4 3 19 

3 3 4 4 3 4 4 25 

4 4 5 5 4 3 3 28 

4 4 4 1 3 3 3 22 

4 5 5 3 3 5 5 30 

3 4 4 3 3 4 5 26 

3 3 2 4 4 4 2 22 

4 4 4 5 4 3 3 27 

5 2 2 3 3 4 4 23 

4 4 4 5 5 4 2 28 

3 3 3 4 4 2 2 21 

3 3 4 4 5 5 4 28 

4 4 3 2 4 5 4 26 

2 2 4 4 4 4 3 23 

5 4 4 4 3 2 4 26 

3 4 3 3 2 2 3 20 

5 4 4 4 3 5 3 28 

4 4 4 3 3 3 1 22 
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MOTIVASI KERJA 
TOTAL 

x1 x2 x3 x4 x5 x6 x7 x8 x9 x10 x11 x12 

3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 43 

3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 37 

4 4 3 4 3 5 4 4 3 3 4 3 44 

3 3 4 4 2 3 4 3 2 4 4 2 38 

3 4 5 5 4 4 3 3 4 5 5 4 49 

2 4 3 3 3 4 2 2 3 3 3 3 35 

3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 42 

4 3 3 2 1 2 4 4 1 3 2 1 30 

3 5 4 3 2 3 5 3 2 4 3 2 39 

5 3 4 4 5 4 3 5 5 4 4 5 51 

3 1 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 41 

4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 52 

3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 34 

5 4 4 3 4 2 4 5 4 4 3 4 46 

4 3 2 4 2 4 4 4 2 2 4 2 37 

5 5 1 3 3 5 5 5 3 1 3 3 42 

2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 31 

2 3 4 3 4 4 4 2 4 4 3 4 41 

1 4 3 4 3 3 2 1 3 3 4 3 34 

2 4 4 4 5 4 3 2 5 4 4 5 46 

2 3 4 3 3 3 2 2 3 4 3 3 35 

2 3 4 5 4 5 4 2 4 4 5 4 46 

4 4 2 3 2 4 4 4 2 2 3 2 36 

4 4 3 4 3 5 5 4 3 3 4 3 45 

3 4 3 1 3 3 4 3 3 3 1 3 34 

3 3 5 4 5 4 4 3 5 5 4 5 50 

4 4 3 2 3 2 3 4 3 3 2 3 36 

5 5 4 4 3 3 1 5 3 4 4 3 44 

4 3 2 3 2 3 2 4 2 2 3 2 32 

4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 42 

3 3 4 5 4 5 4 3 4 4 5 4 48 

3 3 4 4 4 1 3 3 4 4 4 4 41 

5 5 5 5 4 3 3 5 4 5 5 4 53 

4 5 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 44 

4 2 3 2 3 4 4 4 3 3 2 3 37 

3 3 4 4 4 5 4 3 4 4 4 4 46 

4 4 2 2 5 3 3 4 5 2 2 5 41 
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4 2 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 48 

2 2 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 35 

5 4 3 4 3 4 5 5 3 3 4 3 46 

5 4 4 3 4 2 4 5 4 4 3 4 46 

4 3 2 4 2 4 4 4 2 2 4 2 37 

2 4 4 4 5 4 3 2 5 4 4 5 46 

2 3 4 3 3 3 2 2 3 4 3 3 35 

5 3 4 4 5 4 3 5 5 4 4 5 51 

3 1 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 41 

 

 

KINERJA PEGAWAI 
TOTAL 

x1 x2 x3 x4 x5 

4 5 4 4 3 20 

4 4 4 3 3 18 

5 4 4 5 4 22 

4 3 4 4 4 19 

4 5 5 4 4 22 

3 5 4 5 3 20 

3 3 5 4 3 18 

5 4 5 5 4 23 

5 3 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 

4 4 5 3 4 20 

4 5 5 5 4 23 

5 5 4 5 3 22 

4 4 5 4 4 21 

3 4 4 5 4 20 

4 5 5 4 3 21 

4 4 5 3 4 20 

4 4 4 4 3 19 

5 5 5 4 3 22 

5 4 4 3 3 19 

4 3 3 4 4 18 

4 4 4 3 4 19 

3 3 4 3 3 16 

3 3 3 3 3 15 
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4 3 5 5 4 21 

4 4 5 4 4 21 

5 4 4 4 4 21 

4 3 5 4 3 19 

4 4 4 3 4 19 

3 4 4 4 4 19 

3 3 3 3 3 15 

4 5 5 4 4 22 

5 4 5 4 4 22 

4 4 4 4 4 20 

4 3 4 3 3 17 

4 4 5 4 3 20 

3 4 4 4 4 19 

5 5 5 4 4 23 

4 4 5 4 4 21 

4 4 4 4 3 19 

4 3 4 3 3 17 

5 5 5 4 4 23 

4 4 5 4 4 21 

3 3 3 3 3 15 

4 4 5 4 4 21 

4 4 4 3 3 18 
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